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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Praktikum Komunitas
Praktikum Komunitas Program Studi Pekerjaan Sosial di Politeknik

Kesejahteraan Sosial (Poltekesos) Bandung merupakan proses pembelajaran
yang memadukan hasil belajar di kelas, pembekalan intensif sebelum praktikum,
supervisi pra lapangan dan penerapan di lapangan pada konteks komunitas
(masyarakat, organisasi, kebijakan). Praktikum Komunitas dilakukan melalui
penerapan kompetensi pekerjaan sosial aras makro pada tahapan pertolongan
yaitu tahap membangun relasi (dialog), asesmen dan penyusunan rencana
intervensi (discovery), pelaksanaan intervensi dan evaluasi (development), hingga
terminasi serta rujukan (continuity). Praktikum Komunitas pada Semester VII
Tahun Akademik 2024/2025 dilaksanakan selama 40 hari di Kabupaten Kuningan
pada 23 Desa dari 3 Kecamatan.

Pekerjaan sosial dengan komunitas merupakan suatu pendekatan integratif
yang bertujuan untuk memungkinkan komunitas mengatasi berbagai
permasalahan sosial dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui
partisipasi aktif dan keterlibatan anggota komunitas. Pendekatan ini berkembang
dari konsep-konsep sebelumnya yang diperkenalkan oleh gerakan Settlement
House pada akhir abad ke-19, seperti Toynbee Hall di London dan Hull House di
Chicago, yang menghadirkan pekerja sosial ke dalam komunitas untuk
memastikan bahwa kebutuhan masyarakat dipahami melibatkan masyarakat
secara langsung. Sejak saat itu, pendekatan ini telah berkembang dan
mengintegrasikan berbagai metode dan prinsip untuk memperkuat komunitas,
memperkuat jaringan sosial, dan mendorong perubahan sosial yang
berkelanjutan. Dalam konteks hukum Indonesia, Undang-Undang No. 14 Tahun
2019 tentang Pekerja Sosial memberikan kerangka hukum dan pedoman bagi
praktik pekerjaan sosial di negara ini. Undang-undang ini mengatur berbagai
aspek dari profesi pekerjaan sosial, termasuk kompetensi, etika, dan
profesionalisme. Pekerja sosial diharapkan memiliki kemampuan untuk melakukan
analisis kebutuhan komunitas, merencanakan dan melaksanakan intervensi, serta
mengevaluasi hasilnya dengan cara yang sesuai dengan prinsip-prinsip etika yang

menghormati martabat manusia, keadilan sosial, dan inklusivitas. Undang-undang



ini juga menekankan pentingnya pelatihan dan pendidikan yang memadai bagi
pekerja sosial untuk memastikan bahwa mereka dapat menerapkan prinsip-prinsip
ini dalam praktik sehari-hari.

Praktikum Komunitas adalah penguasaan dan penerapan nilai, pengetahuan,
keterampilan serta mengimplementasikannya dalam seluruh tahapan pertolongan
pekerjaan sosial, yaitu tahap membangun relasi (dialog), asesmen dan rencana
intervensi (discovery), intervensi dan evaluasi (development), terminasi serta
rujukan(continuity) secara mandiri, baik terhadap masyarakat, organisasi maupun
kebijakan.

Kompetensi yang diharapkan dicapai dari Praktikum Komunitas adalah
penguasaan dan penerapan nilai, pengetahuan,keterampilan  serta
mengimplementasikannya dalam seluruh tahapan pertolongan pekerjaan sosial,
yaitu engagement, asesmen, rencana intervensi, intervensi, evaluasi, terminasi
dan rujukan secara mandiri, baik terhadap masyarakat, organisasi maupun
kebijakan yang menjadi fokus penanganan yang dipilih oleh praktikan.

Penyalahgunaan narkotika di Indonesia beberapa tahun terakhir menjadi
masalah serius dan telah mencapai pada keadaan yang memperihatinkan,
sehingga menjadi masalah nasional. Sebagai negara berkembang, Indonesia
menjadi sasaran yang sangat potensial sebagai tempat pengedaran narkoba
secara ilegal. Kasus penyalahgunaan narkoba dalam beberapa tahun terakhir
menjadi bukti bahwa Indonesia sedang berada dalam kondisi darurat narkoba.
Indonesia juga menjadi sasaran bagi para pengedar narkoba dalam menjalankan
transaksi, karena di Indonesia para pengedar narkoba bisa menjual barang haram
tersebut dengan mudah. Hal ini terjadi karena kurangnya kesadaran masyarakat
akan bahaya dalam penyalahgunaan narkoba dan juga lemahnya pengawasan
dari pemerintah.

Kelurahan Cipari, yang terletak di Kabupaten Kuningan, menjadi salah satu
wilayah yang berhadapan dengan tantangan penyalahgunaan Narkotika, Alkohol,
Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya (NAPZA). Pengguna NAPZA di wilayah ini
berasal dari berbagai kelompok usia, meskipun mayoritas adalah remaja dan usia
produktif. Faktor-faktor yang mendorong penyalahgunaan NAPZA di Kelurahan
Cipari meliputi tekanan sosial, pengaruh pergaulan, kurangnya pengawasan
keluarga, serta keterbatasan akses terhadap kegiatan positif yang dapat menjadi

alternatif pengalihan perhatian.



Berdasarkan observasi dan laporan komunitas, sebagian besar pengguna
NAPZA di Kelurahan Cipari terlibat dalam penyalahgunaan zat jenis tertentu
seperti obat penenang, lem perekat (inhalan), hingga narkotika golongan ringan.
Pola penggunaan ini menunjukkan adanya pengaruh dari mudahnya akses
terhadap zat-zat tersebut di lingkungan sekitar. Selain itu, rendahnya tingkat
pendidikan tentang bahaya NAPZA serta stigma sosial terhadap pengguna
NAPZA seringkali menjadi penghambat dalam upaya rehabilitasi dan reintegrasi
mereka ke dalam masyarakat.

Penyalahgunaan narkoba yang semakin marak tentu akan merugikan
pengguna bahkan negara, oleh karena itu diperlukan tindakan khusus agar
Indonesia menjadi negara bebas narkoba. Untuk mengatasi permasalahan
narkotika, pemerintah Indonesia terus berupaya untuk nmemberantas kejahatan
narkotika. Dengan membentuk Badan Narkotika Nasional, di bentuk berdasarkan
Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2002 yang kemudian
diganti dengan Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2007 dan direvisi kembali
dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2010 tentang

Badan Narkotika Nasional.



1.2. Tujuan dan manfaat Praktikum Komunitas
1.2.1. Tujuan Praktikum Komunitas
Praktikum Komunitas terdiri atas tujuan umum dan tujuan Khusus

1. Tujuan umum

Tujuan umum Praktikum Komunitas adalah mahasiswa mampu menguasai dan
menerapkan kompetensi pekerjaan sosial generalis pada aras makro pada semua
tahapan pertolongan pekerjaan sosial mulai dari tahap membangun relasi (dialog),
asesmen dan penyusunan rencana intervensi (discovery), intervensi, dan evaluasi

(development), sampai dengan terminasi dan rujukan (continuity).

2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus Praktikum Komunitas adalah mahasiswa mampu:

1) Menerapkan prinsip-prinsip dasar, nilai dan etika pekerjaan sosial dalam
seluruh pelaksanaan praktikum.

2) Memahami dan menerapkan tahapan pertolongan pekerjaan sosial generalis.

3) Mengidentifikasi dan memahami beberapa teori yang digunakan dalam praktik
pekerjaan sosial pada aras makro serta regulasi yang relevan.

4) Mempraktikan nilai, pengetahuan dan keterampilan pekerjaan sosial pada aras
makro, khususnya pada tahap membangun relasi (dialog), intervensi, dan
evaluasi (development), sampai dengan terminasi dan rujukan (continuity)
melalui penanganan masalah dan pengembangan potensi dan sumber
komunitas.

1.2.2. Manfaat Praktikum
Praktikum Komunitas yang dilakukan oleh praktikan dibagi dalam 3 (tiga) sub

manfaat yaitu untuk mahasiswa, lembaga Poltekesos dan masyarakat serta
pemerintah lokal. Adapun perincian dari masing masing manfaat tersebut adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat bagi Mahasiswa
Manfaat praktikum komunitas bagi mahasiswa adalah memperoleh
pembelajaran dalam hal:
1) Diterapkannya prinsip-prinsip dasar, nilai dan etika pekerjaan sosial dalam
seluruh pelaksanaan praktikum.
2) Dipahami dan diterapkannya tahapan pertolongan pekerjaan sosial generalis
3) Teridentifikasi dan dipahaminya beberapa teori yang digunakan dalam praktik
pekerjaan sosial pada aras makro serta regulasi yang relevan.

4) Dipahaminya konteks praktikum dan sasaran praktikum di komunitas



5) Diterapkannya nilai, pengetahuan dan keterampilan pekerjaan sosial pada
aras makro, khususnya pada tahap membangun relasi (dialog), asesmen dan
penyusunan rencana intervensi (discovery), intervensi dan evalusasi
(development), sampai dengan terminasi dan rujukan (continuity)

6) Terseleisaikannya penanganan masalah atau pengembangan potensi/sumber
komunitas di lokasi praktikum, melalui kegiatan penyuluhan sosial dan atau
pemberdayaan masyarakat.

2. Manfaat bagi Lembaga Poltekesos

Manfaat bagi lembaga Politeknik Kesejahteraan sosial (Poltekesos) yaitu
praktiku komunitas menjadi wahan untuk menerapkan dan menguji efektifitas
berbagai kompetensi yang telah diajarkan di kelas kepada mahasiswa,
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk terlibat langsung dalam
berbagai program di komunitas serta menyediakan kesempatan untuk melakukan
supervisi pekerjaan sosial bagi para dosen pembimbing dari kampus.

3. Manfaat bagi Masyarakat dan Pemerintah Lokal

Manfaat bagi masyarakat dan pemerintah lokal yaitu mendapatkan data

tentang Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) dan Potensi dan
Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS), mendapatkan dukungan, pendampingan
dalam menganalisis, memecahkan permasalahan komunitas, mengembangkan
potensi dan sumber komunitas, meningkatkan pengetahuan dan penyadaran
melalui penyuluhan serta pemberdayaaan komunitas. Komunitas juga dapat
mendokumentasikan dan mempublikasikan praktik baik yang dilakukan oleh
mahasiswa Politeknik Kesejahteraan Sosial Bandung.

1.3. Sasaran
Sasaran praktikum komunitas adalah perubahan kemampuan masyarakat

dalam mengorganisasikan dan melaksanakan upaya-upaya bersama dalam
kegiatan penyuluhan sosial dan peningkatan keberdayaan masyarakat, dalam
mencegah dan menangani permasalahan sosial, mengoptimalkan potensi dan
sumber yang ada, penguatan organisasi dan kelembagaan sosial, peningkatan
kemitraan, serta pengembangan kebijakan lokal yang relevan. Sasaran perubahan
dalam praktikum komunitas mencakup :

1) Warga masyarakat kelompok sasaran (target groups) penerima manfaat upaya

perubahan sosial



2) Elemen warga masyarakat (stakeholder dan shareholder) sebagai kelompok
kepentingan (interest groups)

3) Organisasi lokal yang relevan dengan isu yang ditangani

4) Pembuat kebijakan di tingkat pemerintahan lokal

1.4. Sistematika Laporan
Laporan ini disusun menggunakan tata cara dan sistematika penulisan

sebagai berikut:

BAB | . PENDAHULUAN. Memuat  tentang latar
belakang, tujuan, manfaat, sasaran dan
sistematika penulisan laporan.

BAB Il . LANDASAN KONSEPTUAL PRAKTIKUM
KOMUNITAS. Memuat tentang pekerjaan sosial
generalis (definisi, tujuan, kompetensi dan teori-
teori), tahapan dialog dan asesmen, keterampilan
mezzo dan makro, regulasi yang mendukung
praktikum komunitas

BAB Il : KONTEKS PRAKTIKUM KOMUNITAS. Memuat
tentang gambaran umum lokasi praktikum, dan
profil dan program layanan komunitas.

BAB IV . PENANGANAN KASUS memuat tentang proses

dan hasil penanganan kasus yang dilakukan oleh

praktikan

BAB V . PRAKTIK BAIK PRAKTIKUM INSTITUSI.
Memuat tentang gambaran
integrase/keterkaitan/saling melengkapi

keterampilan mezzo dan makro, tantangan
praktikum komunitas, dan refleksi praktikan
BAB IV SIMPULAN DAN REKOMENDASI, memuat

tentang simpulan, dan rekomendasi.



BAB Il
KETENTUAN PRAKTIKUM

2.1. Metode Pekerjaan Sosial
Pelaksanaan praktikum komunitas ini didasari oleh beberapa metode,

strategi, taktik, dan teknik yang dapat digunakan sebagai referensi dalam
melaksanakan proses praktikum berjalan disesuaikan dengan kebutuhan dan
situasi kondisi masyarakat sekitar. Praktik pekerjaan sosial makro pada komunitas
menggunakan metode Community Organization atau Community Development
(CO/CD)atau yang disebut dengan Community Work vyaitu usaha untuk
memecahkan masalah masyarakat melalui berbagai bentuk kegiatan dengan
tujuan untuk menyadarkan masyarakat agar dapat memanfaatkan kemampuan
yang dimiliki secara maksimal guna mencapai keberfungsian sosial. Metode ini
digunakan oleh praktikan terkait dengan masyarakat dan dilakukan secara kolektif.
Metode yang dilakukan praktikan menggunakan salah satu pendekatan yaitu
pengembangan masyarakat lokal (locality development) dengan menekankan
partisipasi aktif dari masyarakat.

2.1.1. Pekerjaan Sosial dengan Komunitas (Community Work) : tujuan,
model pendekatan, strategi dan taktik, teknik, pengetahuan dan
ketereampilan dalam Community Work

1. Pekerjaan Sosial Komunitas

Netting (2001) mengatakan bahwa pekerjaan sosial komunitas merupakan
bentuk dari praktik yang dikemas sebagai bentuk intervensi profesional yang
diarahkan untuk membawa perubahan terencana (planned change) dalam
organisasi dan komunitas. Praktik pekerjaan sosial ini didasari oleh berbagai
model dan pendekatan, serta beroperasi sejalan dengan pengetahuan, nilai-nilai
dan keterampilan pekerjaan sosial. Glen dalam Budiman Mahmud Mustafa &
Jajang Gunawijaya (2015), mengemukakan bahwa secara konseptual,
pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu konsep intervensi dalam
kaitanya dalam praktik komunitas. Model intervensi ini sangat memperhatikan
aspek masyarakat dimana didalamnya sangat terasa unsur pendidikan dan upaya
mengubah suatu komunitas tersebut. Sejalan dengan pendapat Netting, Edi
Suharto (2010) juga menyatakan bahwa, pengembangan masyarakat dapat
didefinisikan sebagai proses penguatan masyarakat secara aktif dan

berkelanjutan berdasarkan prinsip keadilan sosial, partisipasi dan kerjasama yang



setara. Pengembangan masyarakat mengekspresikan nilai-nilai keadilan,
kesetaraan, akuntabilitas, kesempatan, pilihan, partisipasi, kerjasama dan proses
belajar yang berkelanjutan. Pendidikan, pendampingan dan pemberdayaan
adalah inti pengembangan masyarakat. Pengembangan masyarakat berkenaan
dengan bagaimana mempengaruhi struktur dan relasi kekuasaan untuk
menghilangkan hambatan- hambatan yang mencegah orang berpartisipasi dalam
kegiatankegiatan yang mempengaruhi kehidupan mereka. Praktik pekerjaan
sosial berbasis masyarakat berhubungan dengan aspek pelayanan sosial
komunitas yang memfokuskan pada pendekatan ekologi dalam upaya untuk:

1) Meningkatkan kesadaran dan berkembangnya inisiatif masyarakat untuk
menangani permasalahan sosial dan pemenuhan kebutuhan masyarakat
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat di
lingkungannya.

2) Meningkatkan keberdayaan masyarakat dalam menangani permasalahan
sosial dan pemenuhan kebutuhan serta mengembangkan dan
mendayagunakan potensi dan sumber yang ada.

3) Memperoleh masukan tentang peluang - peluang pemanfaatan sistem sumber
penyedia pelayanan yang dapat diakses untuk menangani permasalahan
sosial dan pemenuhan kebutuhan masyarakat.

4) Memperoleh masukan tentang peluang - peluang pengembangan kebijakan di
tingkat lokal.

Ife (2008) mendeskripsikan bahwa semua pengembangan masyarakat
seharusnya bertujuan untuk membangun masyarakat. Pengembangan
masyarakat melibatkan pengembangan modal sosial, memperkuat interaksi sosial
dalam masyarakat, menyatukan mereka, dan membantu mereka untuk saling
berkomunikasi dengan cara yang dapat mengarah pada dialog yang sejati,
pemahaman dan aksi sosial. Menurut Netting (2004), tahapan praktik pekerjaan
sosial berbasis komunitas dilaksanakan melalui tahap-tahap sebagai berikut
(1) Inisiasi Sosial
(2) Pengorganisasian Sosial
(3) Asesmen sosial
(4) Penyusunan Rencana Intervensi
(5) Pelaksanaan Intervensi

(6) Evaluasi Terminasi dan Rujukan Sosial.



Metode pekerjaan sosial makro kerap diimplementasikan dalam bentuk:
(1) Proyek pembangunan yang memungkinkan anggota masyarakat
memperoleh dukungan dalam memenuhi kebutuhannya atau melalui
(2) Kampanye dan aksi sosial yg memungkinkan kebutuhan tsb dpt dipenuhi oleh
pihak lain yg bertanggung jawab (Payne. 1995:165).
2. Model-model praktikum sosial Makro
Rothman dan Tropman mengemukakan tiga model intervensi dalam praktik
pekerjaan sosial makro, yaitu:
1) Model Locality Development
Model ini biasa juga disebut Community Development. Model ini memandang
bahwa perubahan atau pengembangan masyarakat dapat dilakukan dengan
sangat baik melalui suatu partisipasi aktif dari masyarakat lokal. “Pengembangan
masyarakat lokal merupakan proses yang ditujukan untuk menciptakan kemajuan
sosial dan ekonomi bagi masyarakat melalui partisipasi aktif serta inisiatif anggota
masyarakat itu sendiri” (United Nation, dalam Suharto, 1997:294). Anggota
masyarakat dipandang bukan sebagai sistem klien yang bermasalah melainkan
sebagai masyarakat yang unik dan memiliki potensi, hanya saja potensi tersebut
belum sepenuhnya dikembangkan. Locality Development pada dasarnya
merupakan proses interaksi antara anggota masyarakat setempat yang difasilitasi
oleh pekerja sosial. Pekerja sosial membantu meningkatkan kesadaran dan
kemampuan mereka dalam mencapai tujuan-tujuan yang diharapkan.
Pengembangan Masyarakat Lokal/ Locality Development lebih berorientasi pada
tujuan proses daripada tujuan tugas atau tujuan hasil. Setiap anggota masyarakat
bertanggung jawab untuk menentukan tujuan dan memilih strategi yang tepat
untuk mencapai tujuan tersebut pengembangan kepemimpinan lokal, peningkatan
strategi kemandirian, peningkatan informasi, komunikasi, relasi dan keterlibatan
anggota masyarakat
2) Model Social Planning
Model ini meyakini bahwa masalah yang dihadapi oleh masyarakat berhubungan
dengan masalah lingkungan yang kompleks. Perencanaan sosial merupakan
proses pragmatis untuk menentukan keputusan dan menetapkan tindakan dalam
memecahkan masalah sosial tertentu. Perencanaan sosial merupakan proses

yang lebih berorientasi pada tujuan tugas. Sistem klien pada umumnya adalah



kelompok-kelompok yang kurang beruntung atau kelompok rawan sosial ekonomi,
seperti para lanjut usia, orang cacat, janda, yatim piatu, wanita atau pria tuna
sosial, dan sebagainya. Pekerja sosial berperan sebagai perencana sosial yang
memandang mereka sebagai ‘konsumen” atau “penerima pelayanan”.
Keterlibatan para penerima pelayanan dalam proses pembuatan kebijakan,
penentuan tujuan, dan pemecahan masalah bukan merupakan prioritas karena
pengambilan keputusan dilakukan oleh para pekeja sosial di lembagalembaga
formal, semisal lembaga kesejahteraan sosial, peradilan, pembangunan desa,
kesehatan, atau kependudukan.
3) Model Social Action

Model ini memiliki pandangan bahwa di dalam masyarakat yang bersangkutan,
terdapat suatu bagian/kelompok yang kurang beruntung (yang sering kali
tertindas) yang perlu dibantu, pengorganisasian dalam rangka menekan struktur
kekuasaan yang menindasnya. Aksi sosial merupakan model pengembangan
masyarakat yang bertujuan untuk melakukan perubahan - perubahan yang
mendasar dalam kelembagaan dan struktur masyarakat melalui proses
pendistribusian kekuasaan (distrition of power), sumber (distribution of resources)
dan pengambilan keputusan (distribution of decision making). Model aksi sosial
didasari oleh suatu pandangan bahwa masyarakat merupakan korban dari adanya
ketidakadilan struktur
3. Teknologi dalam pelaksanaan praktikum komunitas

Beberapa teknologi yang digunakan dalam melaksanakan praktikum komunitas
di Kelurahan Cipari, Kecamatan Cigugur, Kabupaten Kuningan, yaitu:
1) Community Involvement

Teknik ini digunakan selama praktikum berlangsung terutama pada tahap

persiapan. Community Involvement (Cl) adalah proses meleburkan diri ke dalam
masyarakat dengan mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di masyarakat di Desa
Depok untuk membangun kepercayaan (trust building) antara praktikan dengan
pemerintah desa, masyarakat dan stakeholders lainnya agar setiap kegiatan
dalam proses praktikum mendapat dukungan penuh dari pemerintah desa,
masyarakat dan stakeholders lainnya. Kegiatan yang praktikan ikuti yaitu

posyandu, proses bebersih makam buyut, senam, rapat PKK, pengajian, dll.
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2) Transect Walk

Teknik Transect Walk yaitu praktikan mengamati langsung kondisi lingkungan
di Desa Depok. Praktikan melakukan transect walk untuk mengetahui wilayah
desa baik dari kondisi wilayah, batas wilayah, keadaan, gambaran rutinitas dan
perilaku masyarakat. Transect walk dilakukan pada tahap inisiasi sosial agar
praktikan mendapatkan gambaran umum permasalahan dan potensi yang ada di
Desa Depok. Praktikan juga dapat memperoleh gambaran mengenai interaksi
sosial masyarakat di desa tersebut.

3) Home Visit

Praktikan melakukan kunjungan ke rumah untuk melakukan pendekatan
kepada tokoh masyarakat maupun masyarakat di desa untuk memperoleh
informasi yang diperlukan selama praktikum. Informasi yang diperoleh baik
mengenai pemerintah desa, isu permasalahan maupun kebutuhan yang
diperlukan masyarakat di Desa Depok. Kegiatan home visit ini untuk membangun
kedekatan baik secara profesional maupun interpersonal dengan masyarakat.

4) Community Meeting Forum (CMF)

Teknik Community Meeting Forum (CMF) merupakan kegiatan diskusi dengan
cara mengumpulkan beberapa tokoh masyarakat yang ada di Desa Depok. Teknik
Community Meeting Forum (CMF) ini dilaksanakan untuk memperoleh aspirasi
ide-ide dari target group maupun interest group tentang isu masalah sosial yang
ada di tiap RW di Desa Depok serta potensi dan sumber yang tersedia.

5) Methodology Participatory Assessment (MPA)

Teknik Methodology of Participatory Assessment (MPA) merupakan
pendekatan untuk menemukenali dan menggali masalah, kebutuhan dan kekuatan
masyarakat secara partisipatif. Praktikan melakukan asesmen terhadap
permasalahan dengan melibatkan masyarakat. Praktikan bersama dengan
masyarakat menentukan permasalahan, prioritas masalah, dan potensi yang
digunakan untuk menangani permasalahan tersebut. Praktikan menerapkan
kegiatan MPA dengan menggunakan media kertas untuk menyampaikan
pendapat. Praktikan bertindak sebagai fasilitator dalam pengungkapan berbagai
masalah yang dirasakan oleh masyarakat. Penggunaan teknik ini menekankan
bahwa masyarakat sadar akan keberadaan masalah dan sadar akan kebutuhan

penyelesaiannya.
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6) Technology of Participatory

Technology of Participation (ToP) adalah teknik perencanaan pengembangan
masyarakat secara partisipatif dengan melibatkan masyarakat dalam menentukan
rencana intervensi atau rencana tindak lanjut untuk menangani isu permasalahan
yang menjadi prioritas agar tercapai kondisi yang diinginkan. Praktikan bertindak
sebagai fasilitator untuk memperoleh pendapat dan aspirasi masyarakat dalam
penanganan masalah sosial yang ada di lingkungan sekitar. Praktikan
mendapatkan gambaran umum program yang akan dirancang. Melalui hal ini,
praktikan besama masyarakat menyusun nama program, bentuk kegiatan, tujuan,
sasaran, pelaksana, waktu, pelaksana, sumber dana, dan indikator keberhasilan.
Rencana ini merupakan pedoman dan langkah- langkah praktik intervensi yang
akan dilakukan bersama masyarakat. Kegiatan ToP yang dilakukan oleh praktikan
bersama dengan kelompok kepentingan serta kelompok sasaran dalam
pembahasan permasalahan serta perumusan perencanaan intervensi
permasalahan yang menjadi fokus praktikan.
4. Strategii, Teknik dan Taktik Pekerjaan Sosial Makro

Beberapa strategi dan taktik yang digunakan dalam melaksanakan praktikum
komunitas di Kelurahan Cipari, Kecamatan Cigugur, Kabupaten Kuningan.
Strategi adalah usaha-usaha menyeluruh yang dirancang untuk menjamin agar
perubahan-perubahan yang usulkan dapat diterima oleh partisipan atau berbagai
kalangan (stakeholders) yang akan terlibat dan dilibatkan dalam proses
perubahan. Taktik menunjuk teknik-teknik spesifik termasuk perilaku-perilaku
tertentu yang akan diterapkan agar strategi dapat berjalan sebagaimana yang
diharapkan. Brager (1987) dan Holloway (1978) membagi tiga jenis taktik dalam
pengembangan masyarakat, antara lain:
1. Kolaborasi

Kolaborasi adalah relasi kerjasama antara sistem-sistem perubahan dimana
mereka menyetujui bahwa perubahan mesti dilakukan. Berfokus pada win-win
solution, setiap sistem menyetujui perubahan dan mendukung penggunaan
sumber-sumber secara bersama. Kolaborasi dilakukan apabila sistem sasaran
setuju (mudah teryakinkan untuk sepakat) dengan sistem kegiatan mengenai
perlunya perubahan dan dukungan alokasi sumber. Ada dua jenis teknik

kolaborasi, yaitu:
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1) Implementasi

Implementasi yaitu melaksanakan perubahan atau aksi pemecahan masalah
bersama karena masing-masing telah sepakat. Digunakan manakala sistem
kegiatan dan sistem sasaran bekerja sama dengan kesepakatan akan perubahan
yang diinginkan serta adanya dukungan pengambil keputusan akan alokasi dana
yang dibutuhkan.
2) Capacity Building/Membangun Komunitas

Teknik ini dilakukan melalui partisipasi, mengacu pada kegiatan-kegiatan yang
berupaya untuk melibatkan anggota sistem klien dalam usaha perubahan atau
pemberdayaan kelompok-kelompok lemah.
2. Kampanye

Kampanye menunjuk pada kegiatan yang dilakukan untuk meyakinkan pihak
(sistem) lain mengenai pentingnya suatu perubahan. Komunikasi masih terjadi
diantara sistem. Misalnya, sistem sasaran masih ingin berkomunikasi dengan
sistem aksi, namun masih memerlukan konsensus agar perubahan dapat
dilakukan; atau sistem sasaran mendukung perubahan, namun tidak atau belum
memberikan alokasi sumber. Strategi ini relatif masih berfokus pada win-win
solution. Ada dua jenis teknik kampanye :
1) Edukasi

Sistem perubahan berinteraksi dengan sistem sasaran dengan menyajikan
berbagai persepsi, sikap, opini, data dan informasi mengenai perubahan yang
diinginkan, dengan tujuan untuk meyakinkan sistem sasaran mengubah cara
berpikir atau bertindaknya, yang selama ini dianggap kurang sejalan dengan
perubahan yang diperlukan.
2) Persuasi

Mengacu pada seni untuk meyakinkan orang lain agar menerima dan
mendukung pandangan-pandangannya atau persepsinya mengenai suatu isu,
persuasi dilakukan dalam dua cara, yaitu :
(1) Cooptation

Meminimalkan kemungkinan terjadinya oposisi dengan cara menyerap atau
melibatkan anggota-anggota sistem sasaran ke dalam sistem kegiatan. Pelibatan
anggota kelompok sasaran secara individual disebut “informal cooptation”,
sedangkan melibatkan sistem sasaran secara kelompok disebut “formal

cooptation”
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(2) Lobbying
Suatu bentuk persuasi yang mengarah pada perubahan kebijakan di bawah

jelajah sistem pengendalian. Kegiatan diarahkan pada para elit yang menjadi kunci

dalam perumusan kebijakan.

(3) Media Massa
Mengembangkan dan menayangkan cerita-cerita yang bernuansa berita ke

dalam media-media elektronik maupun cetak dengan tujuan untuk mempengaruhi

pendapat umum. Teknik ini digunakan untuk mendesak para pengambil keputusan
untuk menyepakati cara-cara pemecahan masalah yang telah teridentifikasi.

2.1.2. Pekerjaan Sosial dengan Kelompok (Group Work) : tujuan, tipe-tipe
kelompok, teknik dan keterampilan dalam group work

1. Tujuan
Menurut Abert S. Alisi (1980) dalam garvin (versi terjemahan Epi Supiadi dkk)

(Undated) tujuan Pekerjaan sosial dengan kelompok adalah:

1) Korektif, Memberikan pengalaman-pengalaman restorative (perbaikan) dan
remedial (pengembangan) terhadap disfungsi personal dan sosial atau
perpecahan individu-individu atau didalam situasi-situasi sosial

2) Preventif, Mencegah perpecahan pribadi dan sosial dimana terjadi
kemerosotan/kemunduran yang membahakan

3) Pertumbuhan dan perkembangan yang normal, memudahkan proses
pertumbuhan dan perkembangan normal anggota-anggota kelompok,
terutama selama masa-masa tertentu yang menekan (stressfull)

4) Peningkatan Pribadi, mencapai secara lebih besar pencapaian cita-cita (Self
Fulfilment) dan peningkatan pribadi melalui hubungan-hubungan antarpribadi
yang berarti dan merangsang (Stimulating)

5) Tanggung Jawab dan partisipasi warga, menanamkan nilai-nilai demokratis
dikalangan anggota-anggota kelompok, dibantu untuk terlibat secara
bertanggung jawab baik sebagai anggota kelompok, sebagai individu-individu
maupun sebagai partisipan aktif dalam masyarakat.

2. Tipe-Tipe Kelompok

Tipe-tipe kelompok yang dapat dijadikan alternatif pemecahan masalah dalam

pekerjaan sosial dengan kelompok antara lain:
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1) Social Conversation Groups (Kelompok Percakapan Sosial)

Percakapan Sosial ini sering digunakan untuk tujuan menguji dan menentukan
seberapa dalam suatu hubungan yang dikembangkan diantara orang-orang yang
belum saling mengenal dengan baik. Percakapan sosial sering menghilang dan
cenderung berubah tanpa tujuan. Dalam percakapan sosial tidak terdapat topik-
topik yang teragenda secara formal.

2) Recreation Groups (kelompok Rekreasi Keterampilan)

Tujuan kelompok ini adalah memberikan kegiatan-kegiatan untuk kesenangan.
Kegiatan ini sering bersifat spontan, tidak harus ada pemimpin, tempat dan
peralatan tidak perlu banyak, artinya akomodasi bersifat praktis. Contoh:
permainan terbuka di lapangan, permainan terbuka di ruangan, permainan atletik
informal dan perkemahan remaja.

3) Recreation Skill Group (kelompok rekreasi keterampilan)

Tujuan kelompok ini adalah untuk meningkatkan beberapa keterampilan dan
pada waktu yang bersamaan memberikan pula kesenangan. Berbeda dengan
kelompok rekreasi, kelompok ini memerlukan penasehat, pelatih dan instruktur,
serta lebih berorientasi pada aturan permainan.

4) Educational Groups (kelompok pendidikan)

Fokus kelompok ini adalah untuk memperoleh pengetahuan dan mempelajari
keterampilan-keterampilan yang lebih kompleks. Pemimpin biasanya seorang
profesional yang benar-benar terlatih dan ahli dalam bidang-bidang tertentu.
Misalnya topik-topik yang mencakup praktek keterampilan dalam mengurus bayi,
kursus kecantikan, kursus otomotif dil. Pemimpin kelompok pendidikan ini sering
berfungsi dalam hal hal yang bersifat didaktif, dan biasanya dilakukan oleh pekerja
sosial.

5) Problem Solving Decission Making (kelompok pemecah masalah dan
pengambilan keputusan)

Dalam kelompok ini pihak pemberi dan pihak penerima pelayanan sosial dan
secara bersama terlibat dalam kegiatan. Pemberi pelayanan menggunakan
pertemuan kelompok untuk mencapai tujuan suatu rencana pengembangan bagi
seorang klien atau sekelompok klien. Kelompok harus dapat memutuskan
bagaimana mengalokasikan sumber dana terbaik, juga memutuskan bagaimana

memperbaiki pelaksanaan pelayanan bagi klien, merubah keputusan kebiakan
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dari lembaga, memutuskan bagaimana memperbaiki usaha koordinasi dengan
lembaga lain.
6) Self Help Groups (kelompok bantu diri)

Kelompok bantu diri menjadi semakin popular dan sering dianggap berhasil
dalam membantu indivdu yang mempunyai masalah pribadi atau masalah sosial
tertentu. Menurut Katz dan Bender, definisi kelompok bantu diri adalah, suatu
kelompok kecil yang disusun untuk saling membantu (mutual aid), dan untuk
mencapai tujuan khusus serta bersifat sukarela. Kelompok ini biasanya dibentuk
oleh sesama (peers) yang datang bersama sama untuk saling membantu dalam
memenuhi kebutuhan yang sama, menanggulangi hambatan yang mengganggu
kehidupan, serta berusaha membawa perubahan pribadi sosial yang diinginkan.
7) Socialization Groups (kelompok Sosialisasi)

Banyak Penulis yang menganggap bahwa tipe kelompok ini merupakan fokus
utama Group Work. Secara umum tujuannya yaitu untuk mengembangkan atau
mengubah sikap-sikap dan perilaku anggota kelompok agar lebih dapat diterima
secara sosial. Fokus lainnya adalah pengembangan keterampilan sosial,
peningkatan kepercayaan diri dan merencanakan masa depan.

8) Therapeutic Group (kelompok penyembuhan)

Terapi kelompok ini terdiri dari orang orang yang memiliki maslah emosional
yang agak berat. Misalnya orang yang memiliki kepribadian ganda, kelainan jiwa,
histeris dan sebagainya. Pemimpin kelompok ini memerlukan keahilan dalam
persepsi, pengetahuan tentang perilaku manusia, dinamika kelompok,
kemampuan melakukan konseling kelompok, serta mampu menggunakan
kelompok untuk mengubah perilaku.

9) Sensivity Group (kelompok melatih kepekaan)

Encounter Group (kelompok pertemuan), Sensitivity Training (Pelatihan
epekaan dan T (training) Group, adalah istilah yang dianggap sama. Berkaitan
dengan pengalaman kelompok dimana orang saling berhubungan secara pribadi
dengan dekat, dan sikap keterbukaan diri sangat diperlukan. Inti dari kegiatan
kelompok ini adalah melakukan percakapan yang mendalam dengan sepenuh hati
dan jujur tentang mengapa mereka berperilaku seperti itu dalam kelompok. Tujuan
kelompok ini yaitu untuk memperbaiki masalah kesadaran antar pribadi

(Interpersonal Problem).
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3. Teknik Group Work
Menurut Zastrow pada bukunya yang berjudul “Social Work with Groups: A

Comprehensive Workbook” menjelaskan berbagai teknik yang dapat digunakan

oleh pekerja sosial dalam memimpin kelompok, seperti:

1) Teknik Fasilitasi, pada teknik ini zastrow membahas berbagai keterampilan
yang dapat digunakan pekerja sosial, seperti:

(1) Mendengarkan aktif, Pekerja Sosial memberikan perhatian penuh kepada
anggota kelompok dan menunjukan empati

(2) Memberikan umpan balik yang konstruktif kepada anggota kelompok

(3) Mengajukan pertanyaan yang mendorong anggota kelompok untuk berbagi
pikiran dan perasaan.

(4) Menjaga keseimbangan dalam kelompok dan mencegah dominasi atau
isolasi anggota

(5) Mengatasi konflik anggota kelompok dan membantu menyelesaikan konflik
secara konstrukitif

2) Teknik Pemberdayaan, Zastrow menjelaskan pentingnya pemberdayaan
dalam group work, teknik ini membahas mengenai pengembangan
kepercayaan diri, keterampilan dan kemampuan untuk mengambil keputusan,
berikut merupakan apa saja yang bisa dilakukan oleh pekerja sosial:

(1) Membantu anggota kelompok mengenali kekuatan dan potensi mereka

(2) Membantu anggota kelompok menerapkan tujuan yang realistis dan dapat
dicapai

(3) Membantu anggota kelompok mengembangkan rencana untuk mencapai
tujuan mereka

(4) Memberikan dukungan emosional dan praktis kepada anggota kelompok

3) Teknik Evaluasi, dalam pembahasan ini Zastrow membahas tentang
pentingnya proses pengakhiran kelompok atau evaluasi dalam group work,
tujuan dari teknik ini adalah untuk mengevaluasi kemajuan kelompok dan
efektivitas intervensi, berikut merupakan apa saja yang dilakukan oleh pekerja
sosial.

(1) Mengumpulkan data tentang perubahan yang terjadi pada anggota kelompok

(2) Menganalisis data untuk mengidentifikasi pola dan tren

(3) Menyusun laporan yang menggambarkan hasil intervensi.
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2.2. Tahapan dalam Proses Pekerjaan Sosial
1. Membangun Relasi (Dialog)

Dialog adalah proses yang berisi rangkaian kegiatan dalam membangun relasi
dengan masyarakat dan stakeholder/shareholder untuk persiapan kerjasama,
mengembangkan kepercayaan masyarakat, memaknai tantangan, serta
menentukan arah kegiatan yang akan dilakukan praktikan pada praktik komunitas.
Kegiatan dalam tahap ini meliputi :

1) Persiapan Sosial untuk bekerjasama (preparing to work together)

Merupakan tahap awal dalam proses kerjasama. Pengenalan diri serta
pengenalan warga merupakan inti dari tahap ini. Pekerja sosial masyarakat mulai
masuk ke dalam komunitas untuk sebanyak mungkin memperkenalkan apa
maksud dan tujuan kehadirannya dalam masyarakat. Pelibatan diri dalam
aktivitas-aktivitas interaksi masyarakat, pertemuan non formal, pertemuan warga,
pertemuan keagamaan, kepemudaan, dsb, merupakan strategi yang dapat
dilakukan pada tahap ini.

2) Pembentukan dan pengembangan rasa saling percaya (trust building) dan
pengembangan partnership (developing partnership

Trust Building) dapat dilakukan melalui strategi Kontak sosial, komunikasi dan
Interaksi serta Pembiasaan
3) Pemaknaan tantangan-tantangan (articulating challenges)

Kepercayaan serta partnership tidak akan bertahan tanpa tujuan yang jelas.
Tujuan akan terdefinisikan dengan jelas melalu penelusuran tantangan yang
dihadapi bersama. Untuk itu, deskripsi ancaman, masalah, “stressor yang dihadapi
harus diubah sedemikian rupa menjadi tantangan yang menentukan arah bagi
upaya perubahan. Penemuan dan pengenalan sumber daya maupun kekuatan
yang dimiliki, kemungkinan-kemungkinan atau peluang-peluang keberhasilan di
masa depan merupakan sarana yang sangat baik yang dapat mengubah ancaman
menjadi tantangan. Ancaman cenderung mengakibatkan orang menjadi takut,
cemas, depresi, dan melarikan diri darinya, sedangkan tantangan akan
menguatkan orang untuk menghadapinya.

4) Penentuan arah kegiatan (defining directions)

Tahapan ini merupakan tahapan untuk menentukan tujuan dan rencana yang

hendak dicapai. Tujuan yang ditetapkan bersama oleh anggota komunitas harus

difasilitasi oleh pekerja sosial melalui strategi Community meeting, dengan
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mendorong kesadaran bahwa tujuan kegiatan harus memiliki beberapa

karakteristik kunci, antara lain

(1) Bersifat realistis, memungkinkan untuk dicapai, tidak mustahil untuk dicapai.

(2) Dapat diukur sampai sejauh mana ketercapaiannya. Pemecahan tujuan global
menjadi tujuan-tujuan kecil yang terukur sangat membantu dalam penetapan
target jangka pendek.

(3) Tujuan-tujuan ini juga harus memiliki kerangka waktu pencapaian.

(4) Menggambarkan ruang lingkup kegiatan yang akan dilakukan.

2. Asesmen dan Rencana Intervensi (Discovery)

Discovery adalah proses yang berisi rangkaian kegiatan penggalian sumber
daya, analisis kemampuan dan daya dukung sumber daya, pembentukan tim kerja
Masyarakat (TKM), merencanakan dan menentukan intervensi, serta Menguatkan
motivasi Kerjasama. Kegiatan dalam tahap ini meliputi :

1) Penggalian sumber daya (exploring resource system)

Upaya yang dilakukan dengan sungguh-sungguh untuk menjelajahi, menggali,
menemukan sumber daya yang ada dalam masyarakat (aset komunitas), baik
sumber daya alam (natural capital), sumber daya manusia (human capital),
sumber daya fisik (fisical capital), sumber daya sosial (social capital) dan sumber
daya finansial (financial capital). Kegiatan ini dilakukan melalui pemetaan (social
mapping), dan Teknik yang digunakan adalah pemetaan aset kehidupan
berkelanjutan (Sustainability Lifelihood Aset/ SLA), Participatory Rural Appraisal
(PRA), Observasi, studi dokumentasi, wawancara, dll.

2) Analisis kemampuan dan daya dukung sumber daya (Analyzing resource
capabilities)

Bauman (1990) menjelaskan bahwa analisis pada intinya merupakan suatu
aktivitas memahami yang dilakukan dengan cara “mengurai’, yaitu membagi
kesatuan ke dalam bagian-bagian kecil yang mempermudah pemahaman,
“Mencari relevansi’, yaitu mencari hubungan antara bagian satu dengan bagian
lain, serta “mengaitkan”, yaitu menghubungkan bagian internal dengan faktor
eksternal yang ada. Dengan demikian, menganalisis kekuatan adalah mengurai
kekuatan apa saja yang dimiliki menjadi bagian- bagian kecil yang memudahkan
pemahaman, mencari relevansi antar bagian atau antar kekuatan kecil sebagai
bagian dari kekuatan total, serta mengaitkan bagian kecil dari kekuatan dengan

dukungan eksternal yang ada di lingkungan luar.
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3) Membentuk tim (team building)

Tim merupakan kelompok yang terdiri dari banyak orang yang memiliki
kemauan, semangat, dorongan masing-masing, akan tetapi memiliki kesatuan
arah yang sama. Masing-masing anggota komunitas memiliki keunikan tersendiri
serta kekuatan yang berbeda-beda. Perbedaan ini disatukan oleh arah dan tujuan
bersama.

4) Merencanakan dan menentukan intervensi (Framing Solutions)

Beraneka ragam alternatif solusi. Kebersamaan warga dilakukan terus
menerus untuk saling berbagi pengalaman dan pemikiran, yang akhirnya
membentuk pilihan yang ditetapkan bersama sebagai solusi yang disepakati.
Pilihan soluasi ini harus dibingkai atau diwujudkan dalam suatu pernyataan lugas
dan ditampilkan sebagai milik bersama. Pernyataan bersama atas solusi ini harus
selalu teringat dan “terpatri” dalam pikiran warga sebagai patokan yang harus
selalu memandu langkah kerja warga mencapai tujuan yang dikehendak
5) Menguatkan motivasi kerjasama (strengthening energy to work together)

Pemahaman antar warga satu sama lain (Mutual understanding) tentang
kebersatuan (Sense of “Us”), kesepakatan bersama (Mutual Agreement), 16
perasaan saling memiliki antar warga (Sense of Belonging), merupakan instrumen
untuk menggerakkan kekuatan (Instrument for Mobilization) kerjasama dalam
suatu jaringan kerja untuk mencapai tujuan (Bauman, 1990). Oleh karena itu,
pekerja sosial masyarakat perlu menjalin hubungan dengan beraneka ragam
bentuk kesatuan aktivitas bersama yang dapat saling menguatkan (mutual
understanding, mutual agreement, sense of us, serta sense of belonging), serta
mengembangkan modal sosial
3. Intervensi
Tujuan dari tahapan pelaksanaan intervensi adalah sebagai berikut:

1) Mengaktifkan dan menguatkan interaksi sosial (activating social interaction)
antar kelompok atau kesatuan-kesatuan sosial Kegiatan ini dilakukan melalui
pertemuan, komunikasi, diskusi, perbincangan, maupun aksi-aksi bersama
lainnya yang mengarah pada pengembangan masyarakat.

2) Mengaktifkan dan menggerakkan sumber daya (activating resource system)
Beberapa permasalahan terkait dengan pemanfaatan sistem sumber (seperti
yang telah terurai pada tahap sebelumnya) perlu dihilangkan atau dikurangi

sedemikian rupa agar orang yang membutuhkan dapat terhubung dengan

20



3)

4)

5)

6)

sumber yang ada. Mobilisasi juga memerlukan “Trust” antara pelaksana sistem
sumber dengan pihak yang membutuhkan. Dengan demikian “Trust” juga
harus dikembangkan dengan kuat.

Memperluas peluang (expanding opportunities) Penggalian dan pengkajian
sumber daya dengan baik, penentuan tujuan, serta perencanaan secara
lengkap dan detail akan memperluas peluang atau kemungkinan-kemungkinan
dalam pemecahan masalah maupun pencapaian hasil. Pengembangan
Jaringan / modal sosial merupakan salah satu cara untuk memperluas
peluang.

Pemahaman akan keberhasilan yang telah dicapai (recognizing success)
Keberhasilan yang telah dicapai yang terbingkai dalam suatu kerangka yang
terdokumentasi dengan baik meningkatkan rasa percaya diri warga atas hasil
dan proses kerja yang telah dilakukan, yang selanjutnya akan menguatkan
keyakinan dalam diri warga bahwa mereka mempunyai kemampuan.
Keberhasilan yang dicapai ini terbagi ke dalam beberapa tahapan kerja yang
sesuai dengan tujuan-tujuan jangka pendek. Hal ini dilakukan melalui evaluasi
terhadap proses yang dilakukan

Pendampingan untuk kesinambungan (facilitating for sustainability)
Pendampingan yang dilakukan oleh pekerja sosial masyarakat akan
mempermudah keberlangsungan program yang dilakukan. Pekerja sosial
masyarakat melakukan berbagai kegiatan, pertemuan, serta pemantauan atas
kegiatan warga. Tahapan kegiatan ini juga memiliki tujuan untuk menjaga agar
semangat kerja dan partisipasi warga tetap terjaga, dan misi utama program
kegiatan yang dilakukan tetap dapat terjaga dengan baik.

Pengembangan sistem informasi (developing information systems)
Pengembangan sistem informasi ini dilakukan untuk menyebarluaskan
kegiatan pemberdayaan yang sudah dilakukan agar bisa direplikasi oleh pihak
lain. Penyebarluasan informasi ini bisa dilakukan dengan memanfaatkan
berbagai media (mass media appeal) misalnya dengan sosial media dll.
Evaluasi

Evaluasi di dalam proses pemberdayaan dilakukan secara partisipatif baik

untuk evaluasi proses maupun evaluasi hasil. Evaluasi proses diarahkan untuk

menilai ketepatan penggunaan metode, strategi atau teknik. Sedangkan evaluasi

hasil diarahkan untuk menilai ketepatan pencapaian tujuan.
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Tahapan ini tidak bersifat linier, proses-proses dialog, asesmen, perencanaan
intervensi dapat berkembang meskipun sudah memasuki tahapan intervensi,
sesuai dengan perolehan-perolehan informasi baru, karena perkembangan situasi
atau belum terantisipasi dalam perencanaan sebelumnya. Dengan demikian,
intervensi dapat berkembang sesuai dengan pengembangan rencananya.

5. Terminasi dan Rujukan
1) Terminasi

Tahap terminasi menjadi tahap pengakhiran dalam kegiatan intervensi yang
akan dilakukan, kegiatan terminasi dilakukan oleh setiap praktikan dengan
stakeholder, pemerintah desa, tokok - tokoh masyarakat, dan juga Tim Kerja
Masyarakat (TKM) untuk menyampaikan bahwa kegiatan praktikum telah selesai.
Selain itu, praktikan juga menyampaikan terkait hasil program yang dilaksanakan.
Dalam proses terminasi ini pengakhiran terminasi terjadi dan diperolehnya rujukan
program yang harus ditindaklanjuti agar program yang sudah dijalankan dapat
jalan secara berkelanjutan.

2) Rujukan

Rujukan dalam tahap pekerjaan sosial adalah proses di mana pekerja sosial
mengarahkan klien ke sumber daya, layanan, atau lembaga lain yang lebih sesuai
untuk memenuhi kebutuhan mereka. Tahap ini dilakukan ketika pekerja sosial
menyadari bahwa kebutuhan klien berada di luar cakupan keahlian, kewenangan,
atau kapasitas layanan yang tersedia di organisasi tempat mereka bekerja.
Rujukan menjadi bagian penting dalam upaya memberikan intervensi yang efektif
dan berkelanjutan, terutama jika klien membutuhkan bantuan medis, hukum,
psikologis, atau sosial tertentu yang spesifik. Proses ini melibatkan identifikasi
kebutuhan klien, pencarian layanan yang relevan, serta koordinasi dengan pihak
yang dirujuk, baik dalam konteks internal organisasi maupun eksternal. Rujukan
juga mencerminkan kolaborasi antar lembaga untuk memastikan klien
mendapatkan dukungan yang optimal dan tepat sasaran.

2.3. Peranan Pekerja Sosial dalam Community Work dan Group Work
1. Peran Pekerja Sosial dalam Community Work

Pekerja sosial dalam ranah makro dalam menjalankan praktiknya di
masyarakat tentunya memiliki pernanan tertentu. Peranan pekerja sosial

masyarakat dikelompokan ke dalam empat golongan oleh Jim Ife dalam Manullang
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(2014:558), yaitu fasilitatif, educational rules, representational rules, and technical
rules. Peranan pekerja sosial makro, antara lain:
1) Peran dan Keterampilan Memfasilitasi

Peranan-peranan yang dikelompokan sebagai peran fasilitatif, adalah peranan
yang berkaitan dengan menstimulasi atau mendukung pengembangan
masyarakat. Peranan mendukung pengembangan masyarakat, ada delapan
antara lain:
(1) Semangat Sosial

Semangat sosial menggambarkan suatu peranan yang penting dalam praktek
pekerjaan sosial masyarakat, yaitu kemampuan untuk mengilhami,
menyemangati, mengaktifkan, mendukung, menggerakan, dan memotivasi orang
lain
(2) Mediasi dan Negosiasi

Pekerja sosial masyarakat akan sering berhadapan dengan konflikkonflik,
seorang pekerja sosial masyarakat kadang-kadang berperan sebagai mediator.
(3) Dukungan

Pekerja sosial masyarakat akan sering berhadapan dengan konflikkonflik,
seorang pekerja sosial masyarakat kadang-kadang berperan sebagai mediator
(4) Membangun Konsesus

Membangun kesepakatan merupakan perluasan dari peranan mediasi yang
dibahas sebelumnya. Peranan ini menekankan pada tujuan umum/bersama,
mengidentifikasi alasan-alasan umum, dan menolong masyarakat untuk
mengarah pada kesepakatan yang dapat diterima oleh orang lain
(5) Fasilitasi Kelompok

Dalam berbagai hal, seorang pekerja sosial masyarakat akan memainkan
peranan fasilitas dengan suatu kelompok, apakah secara formal sebagai seorang
pemimpin, atau secara informal sebagai anggota kelompok yang mampu
membantu kelompok untuk mencapai tujuannya dengan cara efektif.
(6) Memanfaatkan berbagai keterampilan dan Sumber Daya

Peran penting dari pekerja sosial masyarakat adalah untuk mengidentifikasi
dan menempatkan sumber-sumber, dan membantu masyarakat untuk melihat
bagaimana sumbersumber itu dapat digunakan sebagai jalan untuk

menyelesaikan masalah.
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(7) Mengorganisasi

Organisasi digambarkan sebagai seseorang yang “membuat sesuatu terjadi’.
Peranan ini memerlukan peranan berfikir apa yang perlu dilakukan dan
meyakinkan bahwa hal itu terjadi.
(8) Komunikasi Pribadi

Para pekerja masyarakat akan menghabiskan banyak waktu dalam
berkomunikasi dan berhubungan dengan penduduk setempat, sehingga
keterampilan komunikasi antar pribadi yang baik sangatlah penting
2) Peran dan Keterampilan Mendidik Kategori

Peran kedua dari peranan pekerja sosial masyarakat adalah peranan
edukasional. Jika pada peranan fasilitatif, pekerja terlibat dalam menstimulasi dan
mendukung proses-proses masyarakat, maka peranan edukasional menuntut
pekerja lebih aktif dalam setting agenda. Peranan seorang pekerja sosial
masyarakat terdiri atas peningkatan kesadaran, memberikan informasi,
konfrontasi, dan pelatihan. Berikut penjelasannya:
(1) Peningkatan Kesadaran

Menumbuhkan kesadaran dimulai dengan menghubungkan pribadi dengan
politik atau individu dengan structural.
(2) Memberikan Informasi

Secara sederhana memberikan informasi yang relevan kepada orang/
masyarakat dapat menjadi peranan yang sangat bermanfaat bagi seorang pekerja
sosial masyarakat.
(3) Konfrontasi

Dalam beberapa situasi masalah, mungkin merupakan hal yang besar dan
bahwa kelompok atau masyarakat tidak mampu menghadapinya, maka pekerja
sosial masyarakat perlu mengkonfrontasikan kelompok dengan konsekuensi-
konsekuensi tindakannya.
(4) Pelatihan

Pelatihan merupakan peranan edukatif yang sangat khusus, peranan ini
secara sederhana menyangkut mengajar orang-orang atau masyarakat
bagaimana melakukan sesuatu
3) Peran dan Keterampilan Representasi

Istilah peranan ini yaitu representasi yang digunakan untuk menunjukan

peranan pekerja sosial masyarakat dalam berinteraksi dengan badan-badan
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eksternal/luar, demi kepentingan atau keuntungan masyarakat. Peranan yang
mengarahkan pekerja sosial untuk dapat mengakses sumber-sumber daya.
Peranan dan keretampilan representasi pekerja sosial yaitu
(1) Memperoleh Berbagai Sumberdaya

Disatu sisi, prinsip kepercayaan diri berusaha memanfaatkan sumber- sumber
yang mungkin diperoleh dari dalam masyarakat, namun ada waktunya bila
seorang pekerja sosial masyarakat perlu mencari sumber- sumber dari sumber
eksternal ketika di dalam masyarakat sumber-sumber yang diperlukan tidak
muncul.
(2) Advokasi

Pekerja sosial masyarakat mewakili kepentingan individu, kelompok, dan
masyarakat itu dan meletakkan kasus mereka pada urusan yang lebih baik.
Peranan advokasi merupakan peranan yang sangat berkuasa dan dengan
peranan ini pekerja sosial masyarakat mudah berada/masuk dalam posisi yang
berwenang.
(3) Menggunakan Media

Pekerja sosial masyarakat dalam beberapa hal perlu menggunakan media
secara efektif. Peranan ini menyangkut kemampuan pekerja sosial masyarakat
dalam penerbitan, melakukan interview di radio, televise, media cetak atau
partisipasi dalam suatu debat atau forum.
(4) Humas dan Presentasi Publik

Pekerja sosial masyarakat perlu menyadari tentang image yang perlu
diproyeksikan oleh proyek masyarakat dan untuk mempromosikan image/
gagasan yang tepat dalam konteks yang lebih luas.
(5) Jaringan Kerja (Networking)

Jaringan kerja berarti membangun hubungan dengan banyak orang dan
mampu memanfaatkan mereka untuk mempengaruhi perubaha
(6) Berbagai Pengetahuan dan Pengalaman

Pekerja sosial perlu saling membagi pengalaman dengan orang lain, baik
dengan sesama pekerja sosial masyarakat maupun dengan masyarakat sehingga
pekerja sosial maupun masyarakat dapat menerima pengetahuan dan
pengalaman baru yang belum pernah dimiliki sebelumnya
4) Peran dan Keterampilan pekerja sosial masyarakat melibatkan aplikasi

berbagai keterampilan teknis untuk membantu pengembangan masyarakat
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(1) Penelitian
Peranan ini berkaitan dengan peranan pekerja sosial masyarakat dalam
pengumpulan dan analisis data. Menggunakan berbagai metode 64 penelitian
iimu-ilmu sosial untuk mengumpulkan data, menganalisa, dan menyajikannya.
(2) Presentasi Verbal dan Tertulis
Pekerja-pekerja sosial masyarakat pasti membuat tulisan-tulisan, tulisan-
tulisan ini mencakup laporan tertulis, pengeluaran dana, laporan-laporan
pertemuan, kertas diskusi, dan suratsurat.
(3) Manajemen
Peranan manajemen menjadi penting pada saat pertanggung jawaban
pengelolaan proyek. Pada level masyarakat, konsep-konsep seperti manajemen
menengah tidak diterapkan secara normal.
(4) Pengaturan Keuangan
Peranan teknis yang terakhir adalah manajemen keuangan. Dalam bidang ini,
biasanya pekerja sosial masyarakat bisa mencari asisten yaitu orang yang
memiliki keahlian akunting untuk membantu menghitung sehingga pekerja sosial
tidak kewalahan.
2. Peranan Pekerja Sosial dalam Group Work
Menurut Zastrow pada bukunya yang berjudul “Social Work with Groups: A
Comprehensive Workbook” menjelaskan bahwa pekerja sosial memiliki peran
yang sangat krusial. Mereka tidak hanya sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai
pemimpin, pendidik dan advokat. Berikut beberapa peran utama pekerja sosial
dalam kelompok:
1) Pemimpin Kelompok
(1) Pekerja sosial membantu kelompok menetapkan tujuan yang jelas dan realistis
(2) Mereka menciptakan suasana yang aman dan mendukung untuk diskusi
terbuka dan jujur diantara anggota kelompok
(3) Pekerja Sosial membantu mengelola konflik, membangun kohesivitas
kelompok dan memastikan semua anggota merasa dihargai
2) Pendidik
(1) Pekerja sosial memberikan informasi yang relevan dengan topik yang dibahas
dalam kelompok, misalnya tentang keterampilan sosial, pemecahan masalah

atau isu-isu sosial.
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(2) Mereka menciptakan lingkungan belajar yang aktif di mana anggota kelompok
dapat saling belajar satu sama lain

3) Advokat

(1) Pekerja Sosial membela hak hak anggota kelompok, terutama bagi mereka
yang mungkin mengalami merginalisasi atau diskriminasi

(2) Jika diperlukan, pekerja sosial dapat mengadvokasi perubahan kebijakan yang
berdampak pada kelompok

4) Fasilitator Perubahan

(1) Pekerja sosial membantu anggota kelompok mencapai tujuan pribadi dan
kelompok

(2) Mereka menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan pribadi dan
sosial bagi setiap anggota kelompok

2.4. Tinjauan Konseptual yang terkait dengan kasus
2.4.1. Tinjauan Penyuluhan Sosial
1. Pengertian

Menurut Permensos No 10 Tahun 2014 tentang Penyuluhan Sosial,
penyuluhan sosial adalah sebuah proses pengubahan perilaku yang dilakukan
melalui penyebarluasan informasi, komunikasi, motivasi dan edukasi oleh
penyuluh sosial, baik secara lisan, tulisan maupun peragaan kepada kelompok
sasaran, sehingga muncul pemahaman yang sama, pengetahuan dan kemauan
guna partisipasi secara aktif dalam pembangunan kesejahteraan sosial.

Penyuluhan Sosial sebagai proses penguatan kapasitas adalah upaya yang
dilakukan untuk melakukan penguatan kemampuan yang dimiliki oleh setiap
individu (dalam masyarakat), kelembagaan, maupun hubungan atau jejaring antar
individu, kelompok organisasi sosial, serta pihak lain di luar sistem masyarakatnya
sampai di aras global. Kemampuan atau kapasitas masyarakat, diartikan sebagai
daya atau kekuatan yang dimiliki oleh setiap individu dan masyarakat untuk
memobilisasi dan memanfaatkan sumberdaya yang dimiliki secara lebih berhasil
guna (efektif) dan berdaya guna (efisien) secara berkelanjutan

Inti dari kegiatan penyuluhan adalah untuk memberdayakan masyarakat
(Margono, 2000). Memberdayakan berarti memberi daya kepada yang tidak
berdaya dan atau mengembangkan daya yang sudah dimiliki menjadi sesuatu
yang lebih bermanfaat bagi masyarakat yang bersangkutan. Falsafah penyuluhan

sosial menurut Kelsey dan Hearne (1955), yaitu bekerja bersama masyarakat
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untuk membantu mereka agar dapat meningkatkan harkat martabatnya sebagai

manusia.

1) Penyuluh bekerja bersama masyarakat, bukan penentu atau pamaksa
melainkan mampu menciptakan suasana dialogis, menumbuhkan partisipasi
masyarakat dan kemandirian masyarakat.

2) Penyuluh meningkatkan harkat dan martabat.

3) Prinsip-Prinsip Penyuluhan Sosial

2. Prinsip dalam Penyuluhan sosial

Adapun pinsip-prinsip dalam penyuluhan sosial adalah sebagai berikut:

1) Prinsip Partisipasi
Hubungan antara Penyuluh Sosial dan khalayak perlu dibangun berdasarkan

prinsip partisipasi yang di dalamnya mengandung unsur demokratis. Yaitu ruang
komunikasi antara Penyuluh Sosial dan khalayak sasaran secara terbuka,
transparan, bersahabat dan hangat didasari oleh semangat kesetaraan. Ini penting
untuk menciptakan suasana yang obyektif, akrab, kerjasama, konstruktif dan rasa
bangga terhadap hasil dari proses yang berjalan dalam komunikasi.

2) Prinsip untuk semua
Penyuluhan sosial berlaku untuk semua sesuai dengan tujuan dan sasaran

penyuluhan sosial dengan penentuan khalayak sasaran berdasarkan pada

pertimbangan masalah dan kebutuhan

3) Prinsip Perbedaan Individual
Setiap individu memiliki keunikan dan kekhususan tertentu yang berbeda

antara individu yang satu dengan lainnya. Proses penyuluhan sosial perlu

mempertimbangkan latar belakang, kultur, pendidikan, profesi, kebutuhan dan
masalahnya.

4) Prinsip Pribadi
Penyuluhan sosial diterapkan dengan memandang sasaran sebagai pribadi

seutuhnya, mereka adalah manusia yang memiliki harga diri, perasaan, keinginan,

emosi, dan sebagainya

5) Prinsip Interdisiplin
Permasalahan yang ada pada khalayak sasaran perlu dipandang dari berbagai

sudut pandang atau interdisiplin. Bahwa apa yang diberikan oleh Penyuluh Sosial

tidak bersifat mutlak, tetapi perlu memberikan peluang terbukanya sudut pandang

lain dalam mendekati suatu permasalahan.
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6) Prinsip Berpusat
Pada Sasaran Ukuran keberhasilan itu bukan terpusat pada Penyuluh Sosial,

tetapi pada khalayak sasaran yaitu kepuasan sasaran. (Pusat Penyuluhan Sosial

Kemensos, 2019).

3. Fungsi Penyuluhan Sosial

Penyuluhan sosial memiliki berbagai fungsi, yaitu:

1) Fungsi Preventif, artinya penyuluhan sosial ditujukan untuk meniadakan
timbulnya problema sosial yang baru.

2) Fungsi Remedial (Kuratif/Rehabilitatif), artinya penyuluhan sosial ditujukan
untuk menanggulangi problema sosial yang telah timbul.

3) Fungsi Pengembangan (Development), artinya penyuluhan sosial ditujukan
untuk usaha pengembangan masyarakat.

4) Fungsi Penunjang (Supportif) artinya penyuluhan sosial tidak hanya ditujukan
pada bidang kesejahteraan sosial saja tetapi juga dapat menunjang program
lain secara lintas sektor.

4. Metode Penyuluhan Sosial
Metode penyuluhan berdasarkan teknik penyampaian, dijabarkan sebagai

berikut

1) Penyuluhan Langsung : Penyuluhan secara langsung bertatap muka dengan
sasarannya, misalnya dengan pertemuan, demonstrasi, sarasehan,
kunjungan, dan lain-lain.

2) Penyuluhan Tidak Langsung : Penyuluhan tidak langsung berarti pesan yang
disampaikan tidak secara langsung dilakukan oleh Penyuluh Sosial 46 tetapi
melalui perantara atau media. Seperti misalnya poster, spanduk, pemutaran
film, siaran melalui radio atau televisi, dan media interne

5. Media Penyuluhan Sosial
Media adalah suatu perantara untuk menyalurkan informasi oleh penyuluh

kepada sasaran yang dibuat dan disampaikan sedemikian rupa sehingga dapat

menarik perhatian sasaran (Daryanto, 2010). Media dalam penyuluhan memiliki
beberapa manfaat, yaitu media dapat memperjelas informasi yang disampaikan
sehingga dapat meningkatkan pemahaman sasaran, media penyuluhan dapat
mengarahkan perhatian sasaran sehingga meningkatkan motivasi sasaran untuk
memperhatikan materi penyuluhan, media penyuluhan dapat mengatasi

keterbatasan indera, ruang, dan waktu, misalnya melalui rekaman video yang
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menampilkan kejadian langka di masa lampau atau melalui slide yang

menampilkan suatu objek yang terlalu besar atau kecil yang tidak tampak oleh

indera penglihatan secara langsung (Arsyad, 2012). Penyuluhan sosial yang bisa
dilakukan dengan menggunakan media antara lain:

1) Media cetak, seperti buku teks, modul, pamflet, brosur, leaflet, spanduk, peta,
dan lain-lain. Media elektronik, seperti radio, televisi, megatron, internet, sosial
media, dan lain-lain.

2) Alat bantu/alat peraga, seperti alat peraga tertentu, seni peran, wayang, ludruk,
dan lain-lain.

6. Strategi Penyuluhan Sosial

Beberapa strategi penyuluhan sosial dijabarkan sebagai berikut:

1) Peningkatan kapasitas sosial dan tanggung jawab sosial masyarakat, artinya
penyuluhan sosial harus dirancang sebagai proses pemberdayaan masyarakat
dan proses penguatan kapasitas sosial dan tanggung jawab sosial
masyarakat.

2) Peningkatan kualitas SDM dan Lembaga Kesejahteraan Sosial, artinya
penyuluhan sosial dilakukan untuk meningkatkan kualitas SDM dan lembaga
kesejahteraan sosial sehingga program kesejahteraan sosial yang
professional dapat terselenggara guna mendukung terwujudnya good
governance.

3) Peningkatan partisipasi masyarakat, artinya penyuluhan sosial diarahkan
untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan program
Prioritas Nasional. (Pusat Penyuluhan Sosial Kemensos, 2019)

7. Tahapan Penyuluhan Sosial
Dalam melaksanakan penyuluhan sosial, ada beberapa tahapan yang harus

dilakukan oleh seorang Penyuluh Sosial, yaitu tahap persiapan, tahap

pelaksanaan dan tahap tindak lanjut. Adapun tahap tersebut adalah sebagai
berikut :

1) Tahap Persiapan Penyuluhan Sosial

(1) Melakukan prakondisi penyuluhan sosial dengan menentukan masalah dan
kebutuhan masyarakat serta, menentukan prioritas masalah dan kebutuhan
masyarakat.

(2) Menyusun rencana kerja penyuluhan.

(3) Menyusun materi penyuluhan sosial.
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(4) Melakukan koordinasi dengan pihak terkait.

2) Tahap Pelaksanaan Penyuluhan Sosial

(1) Menyiapkan media dan sarana prasarana yang diperlukan untuk melakukan
penyuluhan sosial.

(2) Menyelenggarakan kegiatan penyuluhan sosial menggunakan metode dan
teknik yang telah direncanakan sebelumnya.

(3) Melaksanakan penyuluhan secara langsung atau tidak langsung
menggunakan media dan alat bantu baik bagi individu, keluarga, kelompok dan
massa.

3) Tahap Tindak Lanjut

(1) Menyusun rencana tindak lanjut bersama masyarakat sasaran yang diarahkan
kepada pencapaian tujuan.

(2) Rencana tindak lanjut dapat berupa aksi nyata dan konkret dalam upaya
pemecahan masalah dan pemenuhan kebutuhan. (Pusat Penyuluhan Sosial
Kemensos, 2019.

2.4.2. Tinjauan Pencegahan, Pemberantasan, Penyalahgunaan dan
Peredaran Gelap Narkotika (P4GN)
1. Narkotika

Penyalahgunaan narkotika di Indonesia beberapa tahun terakhir menjadi
masalah serius dan telah mencapai pada keadaan yang memperihatinkan,
sehingga menjadi masalah nasional. Sebagai negara berkembang, Indonesia
menjadi sasaran yang sangat potensial sebagai tempat pengedaran narkoba
secara ilegal. Kasus penyalahgunaan narkoba dalam beberapa tahun terakhir
menjadi bukti bahwa Indonesia sedang berada dalam kondisi darurat narkoba.
Indonesia juga menjadi sasaran bagi para pengedar narkoba dalam menjalankan
transaksi, karena di Indonesia para pengedar narkoba bisa menjual barang haram
tersebut dengan mudah. Hal ini terjadi karena kurangnya kesadaran masyarakat
akan bahaya dalam penyalahgunaan narkoba dan juga lemahnya pengawasan
dari pemerintah.

Penyalahgunaan narkoba yang semakin marak tentu akan merugikan
pengguna bahkan negara, oleh karena itu diperlukan tindakan khusus agar
Indonesia menjadi negara bebas narkoba. Untuk mengatasi permasalahan
narkotika, pemerintah Indonesia terus berupaya untuk nmemberantas kejahatan

narkotika. Dengan membentuk Badan Narkotika Nasional, di bentuk berdasarkan
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Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2002 yang kemudian
diganti dengan Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2007 dan direvisi kembali
dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2010 tentang
Badan Narkotika Nasional.

Pembentukan Badan Narkotika Nasional Provinsi dan Badan Narkotika
Nasional Kabupaten/Kota diatur sesuai Peraturan Kepala Badan Narkotika
Nasional Nomor 4 Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Narkotika
Nasional Provinsi dan Badan Narkotika Nasional Kabupaten/Kota. Dalam
peraturan tersebut menyatakan bahwa, BNNP adalah instansi vertical Badan
Narkotika Nasional yang melaksanakan tugas, fungsi, dan wewenang Badan
Narkotika Nasional dalam wilayah Provinsi dan bertanggung jawab kepada Kepala
Badan Narkotika Nasional.

Badan Narkotika Nasional (BNN) selama ini dinilai belum dapat bekerja secara
optimal dan kurang mampu mengatasi permasalahan narkotika di berbagai daerah
di Indonesia oleh karena itu penyalahgunaan narkoba semakin meningkat. Melihat
kondisi tersebut, oleh karena itu pemerintah melakukan intervensi dengan
mengeluarkan Instruksi Presiden Nomor 12 Tahun 2011 Tentang Pelaksanaan
Kebijakan dan Strategi Nasional Pencegahan Pemberantasan Penyalahgunaan
dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN). Kebijakan P4GN merupakan
implementasi pelaksanaan Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2007 pasal 2,
bertujuan mewujudkan upaya “Indonesia Negeri Bebas Narkoba”.

Narkotika sendiri merupakan barang yang tidak lagi dikatakan barang haram
yang susah untuk di dapat, melainkan barang yang amat mudah didapat karena
kebutuhan sesaat bagi pecandu narkotika dan para pecandu bisa menghalalkan
segala cara untuk mendapatkan narkotika. Peredaran dan penyalahgunaan
narkotika dalam masyarakat harus dicegah dan ditanggulangi. Upaya pencegahan
ini harus benar-benar dilaksanakan sesuai dengan dikeluarkannya
UndangUndang Narkotika agar masalah ini tidak terus tumbuh dalam masyarakat
sebagai wabah yang buruk bagi perkembangan Negara.

Aparat pemerintahan Non Kementrian yang bertugas menangani masalah
narkoba dan Narkotika yaitu Badan NarkotikaNasional (BNN) yang ruang lingkup
kerjanya meliputi seluruh perkara Narkotika dilndonesia. Badan Narkotika
Nasional adalah lembaga pemerintahan nonkementerian yang berkedudukan di

bawah Presiden dan bertanggung jawab kepada Presiden. Badan Narkotika
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Nasional sebagai lembaga independen diharapkan dapat bekerja lebih baik serta
transparan dan akuntabel dalam menumpas kejahatan Narkotika. Badan Narkotika
Nasional juga diharapkan dapat optimal dalam memberikan perlindungan kepada
masyarakat dan meningkatkan kerja sama internasonal agar jaringan narkotika
transnasional dapat dihancurkan. Peran Badan Narkotika Nasional jika dikaitkan
dengan pencegahan tindak pidana narkotika adalah suatu realitas yang tidak
mungkin dilepaskan, sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 23 Tahun 2010
tentang Badan Narkotika Nasional, yakni menyusun dan melaksanakan kebijakan
nasional mengenai pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan
peredaran gelap narkotika dan prekursor narkotika.

2. Pencegahan Penyalahgunaan, dan Peredaran Gelap Narkotika (P4GN)

Program Pencegahan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap
Narkotika (P4GN), sebagai Strategi Nasional, dirancang melalui Intruksi Presiden
Nomor 12 Tahun 2011 untuk memerangi dan mencegah penyalahgunaan
narkotika. Keberhasilan sebuah program kebijakan sangat dipengaruhi oleh
bagaimana program tersebut diimplementasikan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Implementasi program melibatkan berbagai faktor, seperti siapa
yang menjalankannya, berapa anggarannya, bagaimana cara pelaksanaannya,
apa saja sarana dan prasarana pendukungnya, siapa kelompok sasaran program,
serta bagaimana manajemen program diatur.

Melalui langkah-langkah pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan
dan peredaran gelap narkotika (P4GN), sesuai dengan ketentuan yang diatur
dalam Pasal 104-108 Tentang Peran Serta Masyarakat dalam Undang-Undang
Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika. Kemungkinan seseorang tertarik
terjerumus penyalahgunaan narkotika adalah karena faktor internal dan eksternal.
Pemerintah diharapkan memberikan prioritas utama pada upaya pencegahan dan
pemberantasan narkotika, dan diharapkan seluruh masyarakat dapat
berkolaborasi secara sinergis untuk mengatasi peredaran obat-obatan terlarang
tersebut. Berdasarkan uraian yang terdapat dalam BAB Il Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2010 Tentang Badan Narkotika Nasional,
BNN memiliki tanggung jawab, di antaranya tugas preventif dan represif.

Dalam Badan Narkotika Nasional, tugas preventif dianggap sebagai langkah
yang paling efektif dalam menanggulangi dan mencegah penyalahgunaan

narkotika. Tugas preventif ini mencakup pelaksanaan Program Pencegahan dan
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Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika (P4GN) dengan

keyakinan bahwa “Karena pencegahan lebih baik daripada pengobatan”. Untuk

melaksanakan tugas preventif tersebut, BNN memiliki Deputi Bidang Pencegahan.

Deputi ini berperan dalam melaksanakan tugas preventif dengan fokus pada

penghapusan atau setidaknya meminimalkan penyalahgunaan narkotika.

Khususnya pada Pasal 13 Peraturan Presiden Nomor 23 Tahun 2010, merinci

kegiatan yang harus dilakukan oleh Deputi Bidang Pencegahan pada program

Pencegahan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika

(P4AGN), yaitu:

Undang-Undang ini mengatur tentang profesi pekerja sosial, mencakup
standar kompetensi, etika profesi, dan perlindungan hukum bagi pekerja sosial
dalam menjalankan tugasnya. UU ini bertujuan untuk mengakui dan menguatkan
peran pekerja sosial sebagai profesi yang berkompeten dalam memberikan
pelayanan sosial, termasuk upaya pencegahan, penanganan, serta pemulihan
masalah sosial. UU ini juga mengatur tentang sertifikasi dan lisensi pekerja sosial,
memastikan bahwa mereka memiliki kualifikasi dan keahlian yang dibutuhkan
untuk memberikan layanan yang profesional dan berkualitas.

3) Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2017 Tentang
Standar Nasional Rehabilitasi Sosial Bagi Pecandu dan Korban
Penyalahgunaan Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif Lainnya Peraturan
Menteri Sosial ini merupakan aturan yang sangat penting dalam upaya
mengatasi masalah penularan NAPZA di Indonesia. Peraturan ini mengatur
secara rinci tentang standar yang harus dipenuhi oleh lembaga rehabilitasi
sosial bagi pecandu dan korban konverter narkoba.

4) Peraturan Menteri Sosial Rl Nomor 5 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Data
Terpadu Kesejahteraan Sosial
Dalam permensos ini menyebutkan bahwa Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan

Sosial (PPKS) adalah perseorangan, keluarga, kelompok, dan/atau masyarakat

yang karena suatu hambatan, kesulitan, atau gangguan, tidak dapat menjalankan

fungsi sosialnya, sehingga memerlukan pelayanan sosial untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya baik fisik dan spiritual maupun sosial secara mampu dan
wajar. Salah satu kategori dari PPKS tersebut yaitu Korban Penyalahgunaan

NAPZA, maka dengan adanya regulasi tersebut dapat menjadi landasan

pembentukan Tim Relawan Satuan Tugas Anti NAPZA yang nanti nya sebagai
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bentuk tindakan preventif agar masyarakat tidak terjerumus ke dalam
penyalahgunaan NAPZA.
5) Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Kuningan Nomor 2 Tahun 2018
Perda Kabupaten Kuningan Nomor 2 Tahun 2018 merupakan payung hukum
yang mengatur upaya pencegahan dan penanggulangan narkoba di wilayah
Kabupaten Kuningan. Perda ini mengakui bahwa narkoba merupakan masalah
serius yang membutuhkan penanganan komprehensif dari berbagai pihak,
termasuk pemerintah, masyarakat, dan lembaga terkait. Landasan hukum ini
dapat menjadi dasar dalam upaya pencegahan dan penanggulangan narkoba.
6) Peraturan Bupati (Perbup) Kabupaten Kuningan Nomor 88 Tahun 2020
Perbup ini mengatur upaya pencegahan dan pemberantasan termasuk
peredaran gelap narkoba dan prekursor narkoba (P4GN) di wilayah Kabupaten
Kuningan. Tujuan utama dari Perbup ini adalah untuk menciptakan lingkungan
yang bebas dari penyalahgunaan narkoba, melindungi generasi muda dari bahaya
narkoba, serta mewujudkan masyarakat Kuningan yang sehat dan produktif
melalui Tindakan pencegahan, penanggulangan, pemantauan dan evaluasi.
Dasar pemidanaan terhadap korban penyalahgunaan narkotika adalah pada
Undang Undang No. 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika yaitu dengan cara
rehabilitasi. Rehabilitasi yang diatur dalam pasal 54 yang berbunyi “pecandu
narkotika dan korban penyalahgunaan narkotika wajib menjalani rehabilitasi medis
dan rehabilitasi sosial’. DalaUndang Undang No. 35 Tahun 2009 Tentang
Narkotika instansi yang berwenang melakukan proses rehabilitasi adalah BNN
(Badan Narkotika Nasional) yang sudah diatur dalam pasal 70 sampai pasal 72
meiliki tugas dan wewenang sebagai berikut :
1) Pasal 70 BNN mempunyai tugas
(1) Menyusun dan melaksanakan kebijakan nasional mengenai pencegahan dan
pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika dan
Prekursor Narkotika,
(2) Mencegah dan memberantas penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika
dan Prekursor Narkotika,
(3) Berkoordinasi dengan Kepala kepolisisan Negara Republik Indonesia dalam
pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap

Narkotika dan Prekursor Narkotika,
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(4) Meningkatkan kemampuan lembaga rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial
pecandu Narkotika, baik yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun
masyarakat,

(5) Memberdayakan masyarakat dalam rangka pencegahan, penyalahgunaan
dan peredaran gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika,

(6) Memantau, mengarahkan, dan meningkatkan kegiatan masyarakat dalam
pencegahan penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika dan Prekursor
Narkotika,

(7) Melakukan Kerjasama bilateral dan multirateral baik regional maupun
internasional, guna mencegah dan memberantas peredaran gelap Narkotika
dan Prekursor Narkotika,

(8) Mengembangkan laboratorium Narkotika dan prekursor Narkotika,

2) Pasal 71 “Dalam melaksanakan tugas pemberantasan penyalahgunaan dan
perdaran gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika, BNN berwenang
melakukan penyelidikan dan penyidikan penyalahgunaan dan peredaran gelap
Narkotika dan Prekursor Narkotika.”

Pengamatan dari pemberitaan pemberitaan baik di media cetak maupun
elektronika yang hampir setiap hari memberitakan tentang penangkapan para
pelaku penyalahgunaan narkoba oleh aparat penegak hukum. Pelaku
penyalahgunaan narkotika yang semakin meningkat sangat mengkhawatirkan
bagi semua masyarakat. Penyalahgunaan narkotika baik sebagai korban
penyalahgunaan narkotika maupun sebagai pelaku penyalahgunaan narkotika.
Korban penyalahguna inilah yang harus lebih diperhatikan, karena untuk
melakukan rehabilitasi juga harus mendapat perhatian penuh dari semua pihak,
tetapi dalam upaya pengobatan dan perawatan yang dilakukan belum optimal dan
terpadu. Peningkatan tersebutlah yang menjadi bahan pertimbangan bagi
Mahkamah Agung beserta aparat penegak hukum lainnya untuk membuat
PERBER (Peraturan Bersama) No. 01 Tahun 2014 Tentang Penanganan Pecandu
Narkotika dan Korban Penyalahguna Narkotika ke dalam Lembaga Rehabilitasi.
Arti PERBER No. 01 Tahun 2014 Tentang Penanganan Pecandu Narkotika dan
Korban Penyalahguna Narkotika ke dalam Lembaga Rehabilitasi sudah diatur

dalam Pasal 1 adalah sebagai berikut :
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10.

11.

12.

Pecandu Narkotika adalah orang yang menggunakan atau menyalahgunakan
narkotika dan dalam keadaan ketergantungan para narkotika, baik secara fisik
maupun psikis.

Penyalahguna adalah orang yang menggunakan narkotika tanpa hak atau
melawan hukum.

Korban penyalahguna narkotika adalah seseorang yang tidak sengaja
menggunakan narkotika karena dibujuk, diperdaya, ditipu, dipaksa dan atau
diancam untuk mrnggunakan narkotika.

Ketergantungan narkotika adalah kondisi yang ditandai oleh dorongan untuk
menggunakan narkotika terus menerus dengan takaran yang meningkat agar
menghasilkan efek yang sama dan apabila penggunanyadikurangi dan atau
dihentikan secara tibatiba, menimbulkan gejalafisik dan psikis yang khas.
Narkotika pemakaian Satu Hari adalah narkotika jumlah tertentu yang dibawa,
dimiliki, disimpan, dan dikuasai untuk digunakan oleh penyalahguna narkotika.
Tim Asesmen Terpadu adalah tim yang terdiri dari Tim Dokter dan Tim Hukum
yang ditetapkan oleh pimpinan satuan kerja setempat berdasarkan surat
keputusan Kepala Badan Narkotika Nasional, Badan Narkotika Nasional
Provinsi, Badan Narkotika Nasional Kab/ Kota.

Rehabilitasi medis adalah suatu proses kegiatan pengobatan secara terpadu
untuk membebaskan pecandu dari ketergantungan narkotika.

Rehabilitasi Sosial adalah suatu proses kegiatan pemulihan secara terpadu,
baik fisik, mental maupun sosial, agar bekas pecandu narkotika dapat kembali
melaksanakan fungsi sosial dalam kehidupan bermasyarakat.

Lembaga rehabilitasi medis adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang
melaksanakan rehabilitasi medis bagi pecandu, korban penyalahgunaan dan
penyalahguna narkotika yang dikelola oleh pemerintah.

Lembaga rehabilitasi sosial adalah tempat atau panti yang melaksanakan
rehabilitasi sosial bagi pecandu, korban penyalahguna dan penyalahguna
narkotika yang dikelola oleh pemerintah.

Lembaga pemasyarakatan yang selanjutnya disebut LAPAS adalah tempat
untuk melaksanakan pembinaan narapidana dan Anak Didik Pemasyarakatan.
Rumah Tahanan Negara yang selanjutnya disebut RUTAN adalah tempat
tersangka atau terdakwa selama proses penyidik, penuntun dan pemeriksaan

disidang pengadilan.
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13.

14.

Komplikasi medis adalah gangguan fisik atau penyakit serius terkait kondisi
AIDS, Hepatitis, penyakit infeksi dan penyakit non infeksi lainnya seperti
kanker, diabetes melitus.

Komplikasi Psikiatris adalah gangguan psikiatris atau jiwa dalam hal pasien
mengalami halusinasi, waham, kecemasandan depresi serius. Dalam
melaksanakan PERBER No 01 Tahun 2014 agar mewujudkan koordinasi dan
kerjasama secara optimal dalam penyelesaian permasalahan narkotika serta
dapat menurunkan jumlah pelaku penyalahguna maupun korban
penyalahguna melalui program rehabilitasi, maka didalam PERBER No 01
Tahun 2014 terdapat penjelasan mengenai Team Asesmen Terpadu
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BAB llI
KONTEKS PRAKTIKUM KOMUNITAS

3.1. Gambaran Umum Komunitas Lokasi Praktikum
Kelurahan Cipari adalah salah satu wilayah administratif di Kecamatan

Cigugur, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. Berada pada ketinggian 661 meter di
atas permukaan laut, kelurahan ini menawarkan suasana pegunungan yang sejuk
dengan kontur perbukitan pendek. Wilayah ini memiliki luas 251,467 hektar, yang
terdiri dari 240,567 hektar tanah darat dan 10,9 hektar sawah. Lokasinya yang
strategis, hanya berjarak +1 km dari ibu kota Kecamatan Cigugur dan £3 km dari
ibu kota Kabupaten Kuningan, menjadikan Cipari mudah diakses untuk kegiatan
pemerintahan maupun perekonomian.

Kelurahan Cipari berbatasan dengan, Desa Gunungkeling (Utara), Kelurahan
Cigugur (Selatan), Desa Cisantana (Barat), dan Kelurahan Winduherang (Timur).
Wilayah administrasi Cipari terbagi dalam 7 lingkungan dengan 20 Rukun
Tetangga (RT) dan 7 Rukun Warga (RW). Lingkungan-lingkungan ini meliputi
Sukasari, Kondang, Sukamanah, Sukarame, dan Perumahan Pesona Alam.

Hingga akhir tahun 2022, jumlah penduduk Kelurahan Cipari mencapai 4.665
jiwa, terdiri dari 2.409 laki-laki dan 2.256 perempuan. Angka ini mencerminkan
pertumbuhan penduduk yang stabil, dengan sebagian besar penduduk terlibat
dalam sektor peternakan, perdagangan, dan kerajinan. Komposisi sosialnya
menunjukkan keberagaman dan solidaritas tinggi, dengan budaya gotong royong
yang masih kuat. Hal ini didukung oleh tradisi lokal seperti Ngagobyag, sebuah
kegiatan yang mempromosikan kerja sama komunitas untuk menjaga
keberlanjutan sumber daya lokal.

Kelurahan Cipari dikenal sebagai sentra peternakan sapi di wilayah Cigugur.
Terdapat 465 peternak yang tergabung dalam koperasi, dengan populasi sapi
mencapai 2.471 ekor pada tahun 2022. Empat koperasi utama mendukung
kegiatan peternakan ini, diantaranya KSU Karya Nugraha 2.178 ekor sapi,
Kelompok Muda Berkarya 93 ekor sapi, Koperasi Saluyu 78 ekor sapi, dan
Koperasi Lembah Kemuning dengan jumlah 122 ekor sapi. Selain itu, sektor
pertanian juga memainkan peran penting, dengan hasil panen utama berupa Padi
35 ton/tahun, Ayam potong 12.000 ekor/tahun dan Hasil perkebunan Kelapa (100

buah), cengkeh (1.500 kg). Sarana ekonomi pendukung meliputi 56 warung kecil,
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21 kios, 5 kios bahan bakar, dan 2 swalayan, yang berperan dalam memenuhi
kebutuhan harian masyarakat.

Cipari memiliki tradisi lokal yang unik seperti Ngagobyag, yang melibatkan
masyarakat dalam aktivitas bersama untuk menjaga lingkungan dan mempererat
persaudaraan. Dalam perayaan hari jadi ke-20 pada 2022, tema “Ngabakti ka
Lemah Cai” (Mengabdi pada Tanah Air) dipilih untuk menekankan pentingnya
pelestarian lingkungan dan pembangunan berkelanjutan.

Pemerintah Kelurahan Cipari dikelola oleh 15 pegawai, terdiri dari 9 PNS dan
6 non-PNS. Pelayanan publik mencakup administrasi kependudukan, seperti
penerbitan KTP, KK, dan akta kelahiran. Pada tahun 2022, tercatat 284 dokumen
diterbitkan melalui pelayanan ini. (belum dicek kembali)

Kelurahan Cipari juga mendukung pemberdayaan masyarakat melalui
program pelatihan ekonomi kreatif, pengembangan koperasi, dan pelestarian
budaya. Hal ini sejalan dengan visi Kabupaten Kuningan, yaitu menjadi wilayah
yang Makmur, Agamis, dan Unggul (MAJU).

Infrastruktur Cipari didukung oleh fasilitas umum seperti jalan yang
menghubungkan ke pusat kecamatan dan kabupaten, penerangan umum, serta
sarana ekonomi lokal. Untuk keamanan, Kelurahan Cipari bekerja sama dengan
Babinsa, Babinkamtibmas, dan Satlinmas untuk menjaga ketertiban masyarakat.

Sebagai bagian dari Kabupaten Kuningan, Kelurahan Cipari mendukung visi
Kuningan MAJU dengan fokus pada, Penguatan ekonomi berbasis sumber daya
lokal, Peningkatan kualitas pelayanan publik, Pelestarian lingkungan dan
pemberdayaan masyarakat, dan Pengembangan potensi wisata lokal, khususnya

berbasis agro dan budaya.

Gambar 3. 1 Peta Wilayah Kelurahan Cipari
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3.2. Struktur Pemerintahan

Pemerintahan Kelurahan adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan

kepentingan masyarakat setempat, yang dipimpin oleh Lurah sebagai Kepala

Pemerintah Kelurahan dibantu Perangkat

penyelenggara pemerintah Kelurahan, yaitu:

Tabel 3. 1 Struktur Pemerintah Kelurahan Cipari

Kelurahan sebagai unsur

NO Nama

Jabatan

1 | Ari Sutrisno, S.STP

Lurah Cipari

2 | Sastiah, S.Sos

Sekretaris Kelurahan

3 | Frans Nopiar

Pengadministrasian

Pegawai

4 | Titi Santi

Pengadministrasian

Umum

5 | Imas Susanti

Pengadministrasian

Kearsipan

6 | Hadi Maulana, S.Kom

KA. Seksi

Pemitrantibum

Tata, SE.

Pengelola Trantib

Udin Sabarudin, S.Pd

Pengelola Data

9 | Sri Yasih, SE.

KA. Seksi PPM

10 | Jen Jainal Abidin, S.Pd

Pengelola Data

11 | Atang Suhendi, S.IP

KA. Seksi Kesra

12 | Yanton Rosdianton

Pengelola Data

3.3. Jumlah Penduduk

Hingga akhir tahun 2022, jumlah penduduk Kelurahan Cipari mencapai 4.665

jiwa, terdiri dari 2.409 laki-laki dan 2.256 perempuan. Angka ini mencerminkan

pertumbuhan penduduk yang stabil, dengan sebagian besar penduduk terlibat

dalam sektor peternakan, perdagangan, dan kerajinan. Komposisi sosialnya

menunjukkan keberagaman dan solidaritas tinggi, dengan budaya gotong royong

yang masih kuat. Hal ini didukung oleh tradisi lokal seperti Ngagobyag, sebuah

kegiatan yang mempromosikan kerja sama komunitas untuk menjaga

keberlanjutan sumber daya lokal

Kelurahan Cipari memiliki total jumlah kepala keluarga (KK) sebanyak 343

KK. Komposisi kepala keluarga berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa
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50% kepala keluarga adalah laki-laki dan 49% adalah perempuan, sedangkan
sisanya masuk dalam kategori tidak teridentifikasi secara spesifik, seperti keluarga
yang dikelola bersama atau data yang belum lengkap.

Data ini mencerminkan keseimbangan peran laki-laki dan perempuan sebagai
pemimpin dalam struktur keluarga di Kelurahan Cipari. Kepala keluarga laki-laki
umumnya menjadi tulang punggung ekonomi keluarga, sedangkan kepala
keluarga perempuan banyak ditemukan pada keluarga dengan status janda,
wanita karir, atau keluarga dengan pembagian peran yang fleksibel.

Jumlah ini menjadi indikator penting dalam perencanaan pembangunan,
khususnya dalam pengelolaan program-program berbasis keluarga, seperti
peningkatan kesejahteraan sosial, pendidikan, serta pemberdayaan ekonomi.
Dengan total 343 KK, Kelurahan Cipari memiliki potensi besar untuk melibatkan
seluruh warganya dalam berbagai program pemberdayaan dan pengembangan
wilayah secara berkelanjutan.

3.4. Program/Layanan yang diberikan Komunitas
Kelurahan Cipari menyediakan berbagai layanan dan program yang bertujuan

untuk meningkatkan kesejahteraan sosial, ekonomi, dan lingkungan masyarakat.
Berikut adalah beberapa layanan dan program yang diberikan oleh Kelurahan
Cipari:
1. Layanan Administrasi

Dalam bidang administrasi kependudukan, Kelurahan Cipari membantu
masyarakat dalam pengurusan dokumen penting seperti KTP, KK, surat pindah
domisili, serta pencatatan akta kelahiran, kematian, pernikahan, dan perceraian.
Layanan ini dirancang untuk memastikan hak-hak administratif warga terpenuhi
dengan mudah dan efisien.
2. Program Kesejahteraan Sosial

Kelurahan menjalankan berbagai program untuk mendukung kesejahteraan
sosial masyarakat, seperti Program Keluarga Harapan (PKH), Bantuan Langsung
Tunai (BLT), Program Sembako, BPJS Kesehatan, dan Program Makanan
Tambahan (PMT) untuk lansia, anak-anak, dan ibu hamil.
3. Program Kesehatan

Di sektor kesehatan, Kelurahan Cipari bekerja sama dengan puskesmas untuk
menyelenggarakan berbagai kesehatan, seperti melaksanakan kegiatan

posyandu untuk ibu dan anak, posyandu remaja yang berfokus pada edukasi
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kesehatan dan pengawasan kesehatan remaja, dan posbindu untuk pemeriksaan
kesehatan rutin bagi lansia, serta penyuluhan kesehatan yang membahas
berbagai isu kesehatan.
4. Program Pemberdayaan masyarakat

Kelurahan Cipari memiliki Koperasi Serba Usaha (KSU) Karya Nugraha Jaya
yang berperan penting dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. Koperasi ini
memberikan pinjaman kepada anggotanya untuk modal usaha, khususnya dalam
peternakan sapi perah. Anggota koperasi diwajibkan untuk menyetorkan susu sapi
sebagai pembayaran pinjaman, sehingga membantu meningkatkan pendapatan
mereka.
5. Layanan Informasi dan Advokasi

Kelurahan Cipari aktif dalam menyampaikan informasi terkait program
pemerintah, seperti bantuan sosial PKH, BLT, ataupun program sembako, serta
memberikan advokasi kepada masyarakat yang membutuhkan bantuan, termasuk
pendampingan dalam mengakses program-program tersebut.

3.5. Profil Penerima Manfaat Program/Layanan Komunitas
Kelurahan Cipari melaksanakan berbagai program sosial yang dirancang

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Program-program ini ditujukan
kepada kelompok-kelompok yang membutuhkan perhatian khusus, dengan rincian
penerima manfaat sebagai berikut:

1. Perempuan Rawan Sosial Ekonomi (PRSE)

Kelompok ini terdiri dari perempuan yang menghadapi berbagai tantangan
ekonomi dan memerlukan dukungan sosial untuk meningkatkan kualitas hidup
mereka. PRSE di Kelurahan Cipari berjumlah 38 orang.

2. Penyandang Disabilitas

Kelurahan Cipari memberikan perhatian kepada 11 penyandang disabilitas
dengan berbagai kondisi, seperti down syndrome, tuna grahita, autisme, hiperaktif,
dan tuna netra.

3. Anak Balita Terlantar

Anak-anak balita yang mengalami kekurangan gizi menjadi salah satu fokus
utama program sosial di Kelurahan Cipari. Sebanyak 55 balita terlantar
mendapatkan bantuan berupa makanan tambahan, dukungan kesehatan, serta

pendampingan untuk memastikan tumbuh kembang mereka optimal.
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4. Lansia

Sebagai kelompok rentan, lansia di Kelurahan Cipari menerima perhatian
khusus. Sebanyak 126 orang lansia mendapatkan manfaat melalui program yang
mencangkup pemeriksaan kesehatan rutin, kegiatan sosial, serta bantuan untuk
meningkatkan kesejahteraan mereka.

5. Fakir Miskin

Sebanyak 602 orang fakir miskin diidentifikasi sebagai penerima bantuan
sosial di Kelurahan Cipari. Bantuan ini bertujuan untuk meringankan beban
ekonomi mereka, termasuk melalui program sembako, bantuan langsung tunai,
dan dukungan lain yang dapat membantu mereka memenuhi kebutuhan dasar.

6. Pengguna NAPZA

Kelurahan Cipari, yang terletak di Kabupaten Kuningan, menjadi salah satu
wilayah yang berhadapan dengan tantangan penyalahgunaan Narkotika, Alkohol,
Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya (NAPZA). Pengguna NAPZA di wilayah ini
berasal dari berbagai kelompok usia, meskipun mayoritas adalah remaja dan usia
produktif. Faktor-faktor yang mendorong penyalahgunaan NAPZA di Kelurahan
Cipari meliputi tekanan sosial, pengaruh pergaulan, kurangnya pengawasan
keluarga, serta keterbatasan akses terhadap kegiatan positif yang dapat menjadi
alternatif pengalihan perhatian.

Berdasarkan observasi dan laporan komunitas, sebagian besar pengguna
NAPZA di Kelurahan Cipari terlibat dalam penyalahgunaan zat jenis tertentu
seperti obat penenang, lem perekat (inhalan), hingga narkotika golongan ringan.
Pola penggunaan ini menunjukkan adanya pengaruh dari mudahnya akses
terhadap zat-zat tersebut di lingkungan sekitar. Selain itu, rendahnya tingkat
pendidikan tentang bahaya NAPZA serta stigma sosial terhadap pengguna
NAPZA seringkali menjadi penghambat dalam upaya rehabilitasi dan reintegrasi

mereka ke dalam masyarakat.
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BAB IV
PENANGANAN KASUS

4.1. Tahap Persiapan Sosial (Social Preparation)
Persiapan sosial untuk bekerjasama ini merupakan tahapan awal dimana

praktikan memperkenalkan diri serta mendapatkan feedback perkenalan juga dari
masyarakat. Tidak hanya memperkenalkan diri, praktikan juga menyampaikan
maksud dan tujuan kehadirannya di masyarakat baik di tingkat kecamatan ataupun
tingkat desa. Selain itu praktikan bersama rekan rekan membangun trust Building
dan membangun partnership trust building dilakukan oleh seluruh praktikan
melalui kontak sosial, komunikasi, dan interaksi serta pembiasaan dengan
meningkatkan frekuensi, durasi, dan intensitas praktikan melebur di masyarakat.
Praktikan juga melakukan Penentuan arah kegiatan (Defining Directions) Dalam
tahapan ini praktikan bersama stakeholder berdiskusi untuk menentukan tujuan
dan rencana yang hendak dicapai. Apa yang menjadi tujuan hasil diskusi tersebut
ditetapkan bersama oleh anggota komunitas yang difasilitasi oleh pekerja sosial.
62 Dalam tahapan ini praktikan bersama stakeholder berdiskusi untuk menentukan
tujuan dan rencana yang hendak dicapai. Apa yang menjadi tujuan hasil diskusi
tersebut ditetapkan bersama oleh anggota komunitas yang difasilitasi oleh pekerja
sosial. Proses pelaksanaan persiapan sosial dalam praktik sosial merupakan
tahapan penting yang dilaksanakan oleh praktikan (pekerja sosial pemula) dalam
rangka memperoleh kepercayaan dari klien dan komunitas serta menyiapkan
segala bentuk intervensi sosial yang bertujuan untuk membantu klien atau
masyarakat yang membutuhkan. Dialog yang efektif menciptakan saluran
komunikasi terbuka antara praktikan dan klien, memfasilitasi proses identifikasi
masalah, serta merancang rencana aksi yang kolaboratif

4.2. Tahap Membangun Relasi (Dialog)
1. Proses Praktik

1) Dialog

Dialog dilakukan melalui serangkaian kegiatan yang menerapkan teknikteknik
praktik pekerjaan sosial yang melibatkan berbagai elemen 61 masyarakat,
stakeholder dan shareholder agar praktikan diterima dan membaur dengan
masyarakat melalui teknik community involvement, community meeting, home visit

atau aktivitas lain, sehingga tumbuh saling percaya (trust building) dan masyarakat
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siap menerima serta bersepakat untuk bekerjasama mengupayakan perubahan
masyarakat.

Kegiatan praktikan dimulai dari kegiatan penerimaan mahasiswa praktikum
komunitas pada tanggal 28 Oktober 2024 di pendopo. Acara dimulai dan dibuka
dengan sambutan dari Drs. H. Dasi Hariadi, Msi., selaku staf ahli bidang
pemerintahan, hukum dan Politik, yang memberikan arahan mengenai kondisi
kabupaten kuningan serta agar mahasiswa memahami bagaimana dinamika sosial
di lapangan. Kemudian sambutan dilanjutkan oleh direktur poltekesos bandung
yaitu bapak Suharma Ph.D., yang memberikan penjelasan mengenai tujuan dan
harapan dari kegiatan praktikum ini. Acara ditutup dan diakhiri dengan simbolis
pemakaian almamater dan topi menunjukan bahwa mahasiswa poltekesos
bandung telah diterima sebagai praktikan di Kabupaten Kuningan. Prosesi ini
menandai awal resmi dari kegiatan praktikum Komunitas yang akan dijalani

mahasiswa.

Foto 4. 1 Penerimaan Mahasiswa
Setelah acara penerimaan, praktikan kemudian berangkat menuju lokasi

praktikum yaitu di kelurahan Cipari dan bertemu dengan pendamping lapangan,
ibu Sastiah, S.Sos, untuk membahas maksud dan tujuan dari praktikum komunitas
yang akan dilaksanakan di kelurahan Cipari. Dalam pertemuan tersebut ibu
sastiah memberikan gambaran secara umum mengenai kondisi demografis, profil

dan struktur sosial yang ada di Kelurahan Cipari.

1 }

46



Foto 4. 2 Pertemuan dengan Pendamping lapangan
Pada tanggal 29 Oktober, Praktikan mengadakan perteuan dengan pihak

kelurahan Cipari. Pertemuan ini diawali dengan sesi perkenalan diri dimana
praktikan memperkenalkan identitas dan menyampaikan maksud dan tujuan dari
praktikum komunitas yang akan dilaksanakan. Dalam kesempatan ini, pihak
kelurahan menerima praktikan dan memberikan penjelasan mengenai kondisi
sosial di wilayah kelurahan Cipari. Termasuk berbagai permasalahan sosial yang

dihadapi masyarakat.

Foto 4. 3 Penerimaan Kelurahan
2) Home Visit

Praktikan juga melakukan kegiatan kunjungan dan silaturahmi ke rumah ketua
RT dan RW yang ada di lingkungan Cipari dengan tujuan mempererat hubungan
dan silaturahmi dengan stakeholder yang ada. Kunjungan ini juga untuk
membangun komunikasi yang lebih baik serta memahami lebih dalam kondisi dan
kebutuhan masyarakat di tingkat RT dan RW. Dalam pertemuan tersebut praktikan
memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud dan tujuan serta penjelasan
secara singkat mengenai praktikum komunitas. Umpan balik yang diberikan oleh
Ketua RT dan RW adalah mengenai wawasan isu-isu sosial yang dihadapi oleh
masyarakat setenpat serta berbagi informasi mengenai program yang sedang

dijalankan di lingkungan tersebut

AUS= =

Foto 4. 4 Silaturahmi RT dan RW
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Tahapan kegiatan Dialog dilanjutkan dengan pertemuan bersama berbagai
lembaga organisasi yang memiliki peran aktif dan penting di kelurahan Cipari.
Pertemuan ini melibatkan sejumlah pihak, seperti Kasi Kesra, Kasi PPM, Ketua
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat, Bidan Kelurahan, dan Ketua Karang
Taruna. Dalam kesempatan ini, praktikan memperkenalkan diri dan tujuan
kegiatan praktikum komunitas sekaligus menerima arahan serta masukan dari
para pemangku kebijakan di Cipari. Diskusi ini juga mencakup berbagai prpgram
yang telah dijalankan oleh masing masing lembaga, tantangan dan peluang untuk

berkolaborasi dalam mendukung kegiatan mahasiswa praktikum.

-

Foto 4. 5 Pertemuan dengan Kasi Kesra
Pada kesempatan kali ini juga, praktikan melakukan kunjungan ke pondok

psantren Binnaul Ummah, salah satu lembaga pendidikan berbasis agama islam
yang memiliki peran yang cukup masif dalam pembinaan moral dan spiritual
remaja dan masyarakat yang ada di kelurahan Cipari. Kunjungan ini bertujuan
untuk memperkenalkan maksud dan tujuan praktikum komunitas sekaligus

menjalin komunikasi serta kerja sama yang lebih erat dengan pihak pondok.

‘ t

i

Foto 4. 6 Kunjungan ke Binnaul Ummah
3) community involvement

Praktikan juga turut terlibat aktif dalam kegiatan masyarakat sebagai bagian
dari pendekatan komunitas. Keterlibatan praktikan dalam kegiatan ini meliputi

partisipasi dalam kegiatan posyandu di berbagai lingkungan, dalam hal ini
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praktikan membantu dalam pengecekan kesehatan ibu dan anak serta mendukung
program kesehatan masyarakat. Selain itu, praktikan juga mengikuti kegiatan
majelis taklim yang menjadi wadah pembinaan moral dan sosial, serta turut serta
dalam kegiatan diskusi pembangunan kelurahan serta mengikuti pertemuan
peningkatan kemampuan keluarga (P2K2) yang menjadi salah satu program

pemberdayaan keluarga di kelurahan Cipari

Foto 4. 7 Kegiatan Rapat DKM
Sebagai bagian dari sosialisasi, praktikan memperkenalkan maksud dan

tujuan praktikum kepada masyarakat, termasuk memberikan penjelasan tentang
Penyandang Permasalahan Kesejahteraan Sosial (PPKS) dan Potensi Sumber
Kesejahteraan Sosial (PSKS). Selain itu, praktikan juga memaparkan rencana
kegiatan yang akan dilaksanakan selama praktikum dan mengajak masyarakat
untuk berpartisipasi aktif dalam program-program tersebut. Seluruh kegiatan
dalam tahap dialog ini dilakukan sebagai pondasi untuk membangun relasi dan
kepercayaan dengan masyarakat, yang menjadi dasar bagi pelaksanaan program-
program praktikum selanjutnya.

Untuk memperdalam pemahaman terkait dengan kondisi wilayah, praktikan
juga melakukan kegiatan observasi dan social Mapping. Kegiatan ini meliput
kegiatan kunjungan ke UMKM seperti produsen gemblong, bawang goreng dan
olahan susu yogurt, serta pengamatan terhadap potensi sumber daya alam lokal
seperti mata air Cibulakan. Selain itu, praktikan juga melakukan pemetaan sosial
sebagai upaya untuk memetakan dinamika sosial dan potensi yang dimiliki oleh
masyarakat kelurahan Cipari.

2. Hasil Praktik

Dialog dilakukan melalui serangkaian kegiatan yang menerapkan teknikteknik
praktik pekerjaan sosial yang melibatkan berbagai elemen 61 masyarakat,
stakeholder dan shareholder agar praktikan diterima dan membaur dengan

masyarakat melalui teknik community involvement, community meeting, home visit
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atau aktivitas lain, sehingga tumbuh saling percaya (trust building) dan masyarakat
siap menerima serta bersepakat untuk bekerjasama mengupayakan perubahan
masyaraka

Tahapan praktikum komunitas di Kelurahan Cipari, tahap dialog merupakan
langkah awal yang sangat penting untuk membangun relasi dan kepercayaan
dengan masyarakat. Tahap ini dilaksanakan melalui berbagai pendekatan seperti
silaturahmi dengan pemangku kebijakan, kunjungan dan observasi lapangan,
serta dialog langsung dengan target group. Kegiatan dialog ini dilakukan secara
intensif selama periode 8 hari dimulai pada tanggal 29 September 2024 - 6 oktober
2024 dengan melibatkan berbagai elemen masyarakat dan pemangku
kepentingan. Berikut adalah rincian pelaksanaan tahap dialog yang telah dilakukan
untuk membangun relasi.
1) Silaturahmi dengan Pemerintah dan Tokoh:
1) Penerimaan mahasiswa praktikan di Pendopo Kabupaten Kuningan
2) Pertemuan dengan Lurah dan perangkat Kelurahan Cipari
3) Kunjungan ke rumah Ketua RT/RW
2) Dialog dengan Lembaga dan Organisasi:
1) Pertemuan dengan penyuluh BKKBN
2) Pertemuan dengan Kepala Seksi Kesra
3) Dialog dengan Ketua LPM
4) Pertemuan dengan sekretaris lembaga Karang Taruna
5) Kunjungan ke Pondok Pesantren Binaul Ummah
6) Dialog dengan pendamping PKH
7) Pertemuan dengan Bidan Desa
3) Community Involvement:
1) Mengikuti kegiatan Posyandu diberbagai blok kelurahan Cipari
2) Berpartisipasi dalam kegiatan majlis ta’lim
3) Terlibat dalam kegiatan olahraga voli bersama ibu-ibu
4) Menghadiri forum diskusi pembangunan kubah masjid
5) Mengikuti kegiatan Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga (P2K2)
4) Kegiatan Observasi dan Pemetaan:

1) Transect Walk untuk mengenal wilayah Kelurahan Cipari
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2) Mengunjungi UMKM (produsen gemblong kancing, bawang goreng, dan
olahan susu)

3) Mengunjungi sumber mata air Cibulakan

4) Melakukan social mapping

5) Sosialisasi Praktikum

1) Menjelaskan maksud dan tujuan praktikum kepada masyarakat

2) Sosialisasi tentang PPKS dan PSKS

3) Memperkenalkan rencana kegiatan praktikum

4) Mengajak Partisipasi Masyrakat dalam kegiatan yang akan dilaksanakan
Seluruh kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka membangun relasi dan

kepercayaan dengan masyarakat sebagai dasar pelaksanaan program praktikum

selanjutnya.

4.3. Tahap Asesmen (Discovery)
1. Asesmen Awal

1) Proses Praktik

Kegiatan dalam tahap ini berkaitan proses menggali dan menilai
potensi/sumber yang merupakan modal atau kekuatan masyarakat yang akan
diintervensi baik secara partisipatif maupun non partisipatif. Adapun penjabaran
prosesnya adalah sebagai berikut :
1) Penggalian Sumber daya

Praktikan bersama dengan stakeholder menemukan dan menggali sumber
daya yang ada dalam masyarakat (aset komunitas) yang terdiri dari sumber daya
alam (natural capital), sumber daya manusia (human capital), sumber daya fisik
(fisical capital), sumber daya sosial (social capital) dan sumber daya finansial
(financial capital).
2) Analisis kemampuan dan daya dukung sumber daya

Dalam hal ini praktikan mengurai kekuatan apa yang dimiliki menjadi
bagianbagian kecil yang memudahkan pemahaman, mencari relevansi antar
bagian atau antar kekuatan kecil sebagai bagian dari kekuatan total, serta
mengaitkan bagian kecil dari kekuatan dengan dukungan eksternal yang ada di
lingkungan.
2) Hasil Praktik

Discovery adalah proses yang berisi rangkaian kegiatan penggalian sumber
daya, analisis kemampuan dan daya dukung sumber daya, pembentukan tim kerja

51



Masyarakat (TKM), merencanakan dan menentukan intervensi, serta Menguatkan
motivasi Kerjasama. Asesmen adalah proses dalam praktik pekerjaan sosial, yaitu
penggalian informasi dan penilaian terhadap potensi/sumber (aset komunitas)
melalui kegiatan pengumpulan data, identifikasi, analisis dan penilaian data.
Praktikan melaksanakan tahapan ini selama satu minggu hari terhitung pada
tanggal 5 November — 16 November 2024. Setelah kegiatan kegiatan/tahapan
dialog selesai kegiatan dilanjutkan dengan tahap discovery atau asesmen. Pada
tahap ini, para praktikan merencanakan dan melaksanakan kegiatan Metode
Asesmen Partisipasi (MAP) untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi
oleh Kelurahan Cipari.

Metode Asesmen Partisipasi atau yang lebih dikenal sebagai rembug warga,
diadakan pada hari Sabtu di minggu kedua kegiatan praktikum. Masjid dekat
Kelurahan Cipari dipilih sebagai lokasi pelaksanaan mengingat aksesibilitasnya
bagi warga. Pihak terkait yang diundang dalam rembug warga ini meliputi:

Aparat Kelurahan

Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM)
Karang Taruna

Kader PKK

Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI)

Ketua RT 1-20

Ketua RW 1-7

Tokoh agama dan masyarakat

© N o gk~ wbhPE

Dalam pelaksanaan rembug warga, satu orang praktikan ditunjuk sebagai
fasilitator, sementara dua orang lainnya bertindak sebagai co-fasilitator. Praktikan
lainnya berperan aktif membantu warga selama kegiatan, seperti menjelaskan
kembali materi yang disampaikan fasilitator dan memastikan pemahaman yang
sama di antara peserta. Praktikan juga menjelaskan tentang Pemerlu Pelayanan
Kesejahteraan Sosial (PPKS) dan Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS)
agar warga dapat mengidentifikasi permasalahan yang ada dalam konteks
masalah sosial. Hasil dari rembug warga ini mengidentifikasi enam permasalahan

utama di Kelurahan Cipari, yaitu:
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Tabel 4. 1 Hasil Asesmen MPA

o g M~ w N PE

Hasil Identifikasi Masalah

Penyalahguna NAPZA
Kemiskinan

Disabilitas
Permasalahan Stunting
Lansia

Perempuan Rawan Sosial

Ekonomi (PRSE)

Kelurahan Clpari 7. Penyaluran Bantuan Sosial
8. Anak Putus Sekolah
9. Ketersediaan Lembaga Kesos
10. Sampah
11. Judi Online
12. Pergaulan Bebas

Hasil Prioritas Masalah

1. Penyalahguna NAPZA

2. Lansia

3. Disabilitas

4. Perempuan Rawan Sosial
Ekonomi

5. Kemiskinan

6. Anak Balita Terlantar

o METODE ASESMEN PARTISIPAS

MASALAY

KATEGOR! MASALAR
; Vs (O

g

o

Gambar 4. 1 Hasil MPA

Selain hasil identifikasi masalah praktikan juga berfokus pada paradigma

potensi untuk identifikasi menjadi sebuah kekuatan di masyarakat dalam
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meminimalisir tantanga ataupun permasalahan yang ada. Adapun hasil
penjabaran penggalian sumberdaya di Kelurahan Cipari sebagai Berikut
Tabel 4. 2 Hasil Asesmen SLA

Human Natural Capital Fisical Social
Capital Cibulakan Capital Capital
Ustadz Sawah Pos Ronda | PKK
Guru Kebun Pisang Lapangan Karang
Bidan . Kebun Voli Taruna
Kader Singkong Masjid DKM
Kelurahan Musholla Posrem
Clpari Gedung LPM
Serba
Guna
Kelurahan
Posyandu

Foto 4. 8 Kegiatan Asesmen MPA
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Berdasarkan enam permasalahan utama tersebut, dua orang mahasiswa
praktikan akan ditugaskan untuk fokus pada satu permasalahan yang sama.
Setelah menyelesaikan rembug warga atau MAP, praktikan akan melanjutkan ke
tahap selanjutnya, yaitu perencanaan intervensi. Pada tahap ini, setiap praktikan
akan menerapkan Teknologi Partisipatif (ToP) untuk merancang solusi yang tepat
dan berkelanjutan bagi permasalahan yang telah diidentifikasi.

2. Asesmen Lanjutan

Asesmen lanjutan merupakan tahap lanjutan dari proses asesmen yang
dilaksanakan dengan tujuan untuk mendapatkan lebih banyak informasi atau data
sehingga dapat membantu praktikan melakukan analisis lebih mendalam terhadap
isu permasalahan sosial yang dipilih, praktikan mengambil isu pada profil Penyuluh
Sosial ketika melihat isu permasalahan mengenai penyalahgunaan NAPZA yang
ada di lingkungan Cipari yang menjadi prioritas kedua dari hasil MPA yang ada di
Kelurahan Cipari terkhusus pada permasalahan daerah kerawanan pengedaran
dan penyalahgunaan NAPZA

Pada pelaksanaan asesmen lanjutan praktikan menggunakan beberapa teknik
untuk mendapatkan informasi secara mendalam. Berikut teknik yang digunakan
praktikan dalam pelaksanaan asesmen lanjutan:
1) Key Informan Interview

Key informan interview adalah wawancara kepada informan kunci yang
merupakan tokoh yang mengetahui dan memiliki berbagai informasi pokok yang
diperlukan. Proses asesmen lanjutan ini dilaksanakan terhadap salah satu interest
person yaitu ketua RW 02, Kepala Seksi Kesejahteraan Masyrakat dan Kepala
Seksi Ketetertiban Umum di kelurahan Cipari serta Badan Narkotika Nasional
Kabupaten Kuningan (BNNKK)

Foto 4. 9 Pertemuan dengan BNNK Kuningan
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2) Pengolahan Data

Pengolahan data penyalahgunaan narkoba di Kecamatan Cigugur mencatat
adanya 9 kasus yang ditemukan dalam periode tertentu. Data ini dikumpulkan
melalui laporan masyarakat, hasil patroli penegakan hukum oleh aparat setempat,
serta koordinasi dengan lembaga terkait seperti Badan Narkotika Nasional (BNN)
Kabupaten Kuningan dan Kepolisian Sektor Cigugur.Berikut Merupakan Grafik
peredaran narkoba yang ada di beberapa kecamatan Kabupaten Kuningan,

terkhususnya adalah kecamatan Cigugur.

Jumlah Kasus Peredaran Narkotika Menurut Kecamatan di Kabupaten Kuningan

Gambar 4. 3 Grafik Peredaran Narkotika
4.4. Tahap Rencana Intervensi (Development)
1. Proses Praktik

Kegiatan dalam tahap ini berkaitan proses menggali dan menilai
potensi/sumber yang merupakan modal atau kekuatan masyarakat yang akan
diintervensi baik secara partisipatif maupun non partisipatif. Adapun penjabaran
prosesnya adalah sebagai berikut :

1) Membentuk tim

Praktikan membentuk tim yang merupakan kelompok yang terdiri dari banyak
orang yang memiliki kemauan, semangat, dorongan masing-masing, akan tetapi
memiliki kesatuan arah yang sama. Masing-masing anggota komunitas memiliki
keunikan tersendiri serta kekuatan yang berbeda-beda. Keberbedaan ini disatukan
oleh arah dan tujuan bersama.

2) Merencanakan dan menentukan intervensi

Praktikan memfasilitasi masyarakat untuk saling berbagi pengalaman dan
pemikiran, yang akhirnya membentuk pilihan yang ditetapkan bersama sebagai
solusi yang disepakati. Pilihan solusi ini harus dibingkai atau diwujudkan dalam
suatu pernyataan lugas dan ditampilkan sebagai milik bersama.

3) Menguatkan motivasi kerjasama
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Penguatan motivasi oleh mahasiswa terdiri atas pemahaman antar warga satu
sama lain (mutual understanding) tentang kebersatuan (Sense of “Us”),
kesepakatan bersama (mutual agreement), perasaan saling memiliki antar warga
(Sense of Belonging).

Perencanaan intervensi dilaksanakan praktikan bersama dengan para TKM
dengan menggunakan teknik ToP dengan proses sebagai berikut
(1) Penjelasan tujuan kegiatan

Praktikan menjelaskan maksud dan tujuan diadakannya pertemuan yakni
untuk merencanakan Program, seperti bentuk kegiatan, jadwal kegiatan,
penanggung jawab program kegiatan, guna menjawab permasalahan dan
kebutuhan program untuk memudahkan dalam merealisasikan program pada saat
tahapan intervensi. Praktikan selaku fasilitator juga membacakan tahapan-
tahapan yang akan dilewati selama proses kegiatan.

(2) Tahap Diskusi

Tahap diskusi merupakan tahap dimana tim kerja masyarakat diarahkan oleh
praktikan untuk dapat melaksanakan diskusi secara terfokus pada pokok bahasan
yang diangkat, yaitu mengenai mengatasi permasalahan kurangnya pemahaman
masyarakat mengenai bahaya NAPZA.

(3) Tahap Penyusunan Rencana tindak lanjut

Tahap penyusunan rencana tindak lanjut merupakan tahap lanjutan setelah
dua tahap sebelumnya, praktikan memfasilitasi para tim kerja masyarakat untuk
dapat menentukan nama program, tujuan program, merancang kegiatan program,
dan penyusunan kalender kegiatan.

(4) Kegiatan janji hati

Kegiatan janji hati merupakan kegiatan yang dilaksanakan dengan tujuan
untuk mengikat komitmen dari tim kerja masyarakat untuk dapat berpartisipasi
secara aktif dalam pelaksanaan program. Kegiatan ini dilaksanakan dengan
seluruh hadirin diminta untuk bertandatangan di atas kertas yang berbentuk hati.
2. Hasil Praktik

Tahapan ini merupakan kegiatan yang dilakukan dalam rangka menerapkan
rencana intervensi. Pelaksanaan ini merupakan aktivitas atau tindakan konkrit
yang berada di dalam masyarakat untuk melaksanakan program 69 secara
konsisten. Praktikan melaksanakan tahapan ini terhitung dua minggu dalam

tanggal 15 November — 30 November 2024
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Pada tahap rencana intervensi, setiap praktikan telah menentukan fokus
masalah masing-masing berdasarkan hasil Metode Asesmen Partisipatif (MAP),
dengan total enam fokus utama, yaitu: NAPZA, lansia, disabilitas, Perempuan
Rawan Sosial Ekonomi, kemiskinan, dan permasalahan anak stunting. Pemilihan
fokus ini didasarkan pada prioritas permasalahan sosial yang relevan dengan
kebutuhan masyarakat di wilayah intervensi.

Sebagai bagian dari implementasi rencana intervensi, seluruh praktikan
melaksanakan kegiatan Technology of Participation (ToP). Setiap pelaksanaan
ToP disesuaikan dengan fokus masalah yang diangkat, sehingga terdapat enam
pelaksanaan ToP secara keseluruhan. Setiap sesi dirancang untuk memberikan
pendekatan yang spesifik terhadap masalah yang dibahas, dengan tujuan
menghasilkan solusi yang tepat sasaran dan berkelanjutan.

Kegiatan Technology of Participation / ToP ini dilaksanakan oleh praktikan
yang mengambil fokus masalah Napza pada hari Sabtu, 23 November 2024, Pukul
19.30 WIB. ToP ini bertempat di Masjid Jami Cipari Sabilul Hagq dan dihadiri oleh
kurang lebih 30 orang yang berasal dari perwakilan lapisan masyarakat berbeda-
beda seperti, Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat, Aparat Kelurahan, Anak Mudah
melalui Karang Taruna, dan Kaberamaci (Remaja Masijid). Praktikan memulai
kegiatan ini berawal dari penjelasan atau penjabaran mengenai beberapa fokus
masalah yang muncul di tahap asesmen pada kegiatan Metode Asesmen
Partisipatif (MAP). Namun, pada kesempatan ini fokus masalah yang akan diambil
yaitu oleh praktikan mengenai Penyalahgunaan Napza. Dalam pelaksananaan
nya terdapat beberapa hal yang akan dibahas mulai dari program, kegiatan,
sasaran, waktu, tempat, dan indikator keberhasilan. Praktikan juga mengajaka
peserta undangan untuk dapat aktif berkontribusi dalam pelaksanaan nya.
Kegiatan ToP ini diakhiri dengan tools Janji Hati sebagai bentuk untuk komitmen
kelompok dalam mendukung keberhasilan pelaksanaan rencana intervensi.

Berikut ini merupakan hasil dari proses penyusunan rencana intervensi yang
dijalankan oleh praktikan bersama dengan Tim Kerja Masyarakat (TKM):

1. Nama Program

Praktikan menyakan pendapat mengenai nama program yang sesuai dengan
permasalahan yang diangkat, kemudian disepakati dengan nama penyuluhan
P4GN atau Pencegahan, Pemberantasan, Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap

Narkoba, yaitu program yang berfokus untuk menekankan pada upaya
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meningkatkan pengetahuan masyarakat Mengenai Pencegahan, Pemberantasan,
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba yang ada di lingkungan
Kelurahan Cipari.
2. Tujuan Program
1) Tujuan Umum
Tujuan umum dari Program penyuluhan PAGN di Kelurahan Cipari, Kecamatan
Cigugur, Kabupaten Kuningan adalah agar meningkatnya pemahaman
masyarakat mengenai pengetahuan Pencegahan, Pemberantasan,
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba yang ada di lingkungan
Kelurahan Cipari.
2) Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari program penyuluhan Pencegahan, Pemberantasan,
Penyalahgunaan, dan Peredaran gelap Narkoba (P4GN) adalah sebagai Berikut
e Meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai Pencegahan Narkoba di
lingkungan masyarakat
e Meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai Pemberantasan Narkoba
¢ Meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai penyalahgunaan narkotika
¢ Memberantas peredarab gelap narkoba yang ada di lingkungan masyarakat
3. Bentuk Kegiatan dan Program
Kegiatan Program Penyuluhan PAGN memiliki bentuk kegiatan sebagai berikut:
e Membuat media informasi seperti Powerpoint untuk media penyuluhan
e Penyuluhan mengenai Pencegahan, Pemberantasan, Penyalahgunaan dan
peredaran gelap narkoba
o Koordinasi dengan stakeholder terkait pelaksanaan program penyuluhan
PAGN.
4. Sistem Partisipan
Partisipan merupakan orang-orang yang akan terlibat atau dilibatkan dalam
perubahan yang memiliki peran penting dalam menunjang keberhasilan rencana
pemecahan masalah. Karena dalam konteks partisipan ini menunjuk pada
orangOorang yang akan memiliki keterkaitan penting satu sama lain, maka
partisipan disini dapat dikatakan sebagai sistem partisipan, sistem partisipan

program penyuluhan PAGN adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. 3 Sistem Partisipan

NO Sistem Pengertian Partisipan

1 Initiator System Individu-individu yang Praktikan
memerhatikan dan menjadi
yang pertama dalam
melihat adanya
pernasalahan

2 Change Agent System | Individu — individu yang Praktikan,
akan menjadi penanggung | Kasi Tantrib
jawab untuk menjadi
coordinator perubahan.

3 Client System Orang/kelompok/komunitas | Unit  Karang
yang akan menerima Taruna
perubahan baik secara
langsung maupun tidak
langsung

4 Support System Kelompok orang yang Kasi Tantrib,
memberikan dukungan BNNKK,
atau masyarakat yang Perangkat
memiliki perhatian Kelurahan
mengenai permasalahan
yang diangkat, untuk
meningkatkan
keberhasilan program ke
depannya.

5 Controling System Orang-orang yang memiliki | TKM,
otoritas formal atau Perangkat
memiliki kekuasaan untuk | Kelurahan
menerima atau menolak
serta menjadi pengarah

6 Implementing System | Orang — orang yang TKM,
memiliki peran utnuk Praktikan

melaksanakan dan
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mengelola pelaksanaan

atau dampak perubahan

7 Target System Orang, strukutur, atau Remaja Di
kebijakan yang perlu lingkungan
dirubah/menerima Cipari

perubahan agar bisa
menerima manfaat
perubahan sesuai dengan

yang diharapkan

8 Action System Pihak yang Praktikan,
mengembangkan TKM
perencanaan dan menjadi
kelompok kerja yang

bertanggung jawab

mengawal perubahan

5. Penyusunan Jadwal Kegiatan

Hasil dari perencanaan intervensi adalah tersusunnya program penyuluhan
P4GN. Berikut ini merupakan rincian kegiatan yang direncakan bersama dengan
TKM, Target Group dan Interest Group, antara lain

Tabel 4. 4 Jadwal Kegiatan

NO | Kegiatan Waktu Pelaksanaan | Tempat

Pelaksanaan

1 Penyuluhan P4GN oleh 29 November 2024 Aula Kelurahan
BNNK Kuningan terhadap Sukamulya
TKM/Satgas Anti NAPZA

Kelurahan Clpari

2 Penyuluhan PAGN oleh 30 November 2024 SMPN 1 Cigugur
Praktikan dan Satgas Anti

NAPZA
3 Penyuluhan P4AGN 3 Desember 2024 TPQ Lingkungan
kepada Remaja di Sukasari

Lingkungan Sukasari
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6) Peralatan yang dibutuhkan

Berdasarkan kesepakan bersama dan sesuai dengan ketentuan penggunaan

bahan, beberapa alat yang dibutuhkan dalam melaksanakan program intervensi

ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Peralatan/Logistik

NO Alat Jumlah
1 Proyektor 1 Paket
2 Sound System/Speaker 1 Paket
3 Daftar Hadir 3 Paket

7) Rencana Anggaran Biaya Program

Berdasarkan kesepakatan bersama dan sesuai dengan ketentuan keperluan

rancangan anggaran biaya yang dibutuhkan dalam melaksanakan program

intervensi ini adalah sebagai berikut

Tabel 4. 6 Rencana Anggaran Biaya

Kegiatan Kebutuhan Vol Harga Jumlah
Satuan (Rupiah)
(Rupiah)
Persiapan ATK 4 Paket 15.000 60.000
Kertas Plano | 4 Lembar 500 2.000
Total 62.000
Pelaksanaan | Snack 15 Buah 5.000 75.000
Peserta
Total 75.000
Total 137.000
Keseluruhan

8) Tim Kerja Masyarakat

Berdasarkan hasil kesepakatan

bersama diputuskan tim kerja masyarakat

dalam menyukseskan rencana program, dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4. 7 Tim Kerja Masyarakat

NO Nama Jabatan

1 Ari Sutrisno S.STP Penanggung Jawab
2 Hadi Penasihat

3 Nurdin Pembina 1

4 Agung Pembina 2
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5 Azril Naupal Ketua

6 Kamila Azkia Sekretaris

7 Novita Zasgia Bendahara

8 Luna Fauziah Bidang Konseling

Muhamad Irga Asidqi

9 Hafidz Nurhasan Bidang Informasi
Talitha Naila

10 | Algifari Akbar Bidang Humas
Aisyah Putri

11 | Fhaisya Khoiriyah Satgasus

9) Indikator Keberhasilan
Berdasarkan hasil asesmen secara partisipatif, berikut ini merupakan indikator

keberhasilan dari program Penyuluhan P4GN antara lain:

1) Peningkatan pemahaman dan kesadaran masyarakat mengenai Pencegahan,
Pemberantasan, Penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba

2) Peningkatan pemahaman masyarakat terkait pemberantasan narkoba di
lingkungan kelurahan Cipari

3) Peningkatan Pemahaman terkait Penyalahgunaan narkoba

4) Peningkatan pemahaman masyarakat mengenai peredaran gelap narkoba

[CSdamD = a o S0 %

Foto 4. 10 Kegiatan Perencanaan Intervensi
4.5. Tahap Intervensi (Development)

1. Proses Praktik

Praktikan menitikberatkan proses untuk melaksanakan pengembangan
intervensi dan evaluasi. Adapun penjabaran proses praktik dalam tahapan ini
adalah sebagai berikut:
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1) Menyusun proker bersama Satgas

Praktikan melakukan aspek dalam tahap ini melalui pertemuan, komunikasi,
diskusi perbincangan, maupun aksi-aksi bersama lainnya yang mengarah pada
pengembangan masyarakat
2) Menghubungkan dan menggerakan sumber daya

Praktikan bersama dengan stakeholder menjadi pengaktif dan penggerak
sumber daya di wilayah masing-masing dan menitikberatkan pada kegiatan
menghubungkan sistem sumber dengan tantangan yang akan dihadapi.
3) Memperluas peluang

Praktikan melaksanakan pengembangan jaringan / modal sosial untuk
memperluas peluang dalam proses tahapan ini. Penggalian dan pengkajian
sumber daya dengan baik, penentuan tujuan, serta perencanaan secara lengkap
dan detil juga dapat memperluas peluang atau kemungkinan-kemungkinan dalam
pemecahan masalah maupun pencapaian atas suatu hasil.
4) Pemahaman terhadap keberhasilan yang telah dicapai

Praktikan berkeyakinan bahwa keberhasilan yang telah dicapai, rasa percaya
diri yang telah meningkat, dan proses kerja yang telah dilakukan dapat
menguatkan keyakinan dalam diri warga bahwa mereka memiliki kemampuan.
Keberhasilan yang dicapai ini harus selalu dibarengi dengan evaluasi.
5) Pendampingan untuk kesinambungan

Praktikan melakukan berbagai kegiatan, pertemuan, serta pemantauan atas
kegiatan warga. Tahapan kegiatan ini juga memiliki tujuan untuk menjaga agar 70
semangat kerja dan partisipasi warga tetap terjaga, dan misi utama prgram
kegiatan yang dilakukan tetap dapat terjaga dengan baik.
6) Pengembangan sistem informasi
2. Hasil Praktik

Dalam aspek ini bertujuan untuk menyebarluasan kegiatan pemberdayaan

yang sudah dilakukan agar bisa direplikasi oleh pihak lain. Penyebarluasan
informasi ini bisa dilakukan dengan memanfaakan berbagai media (mass media
appeal) misalnya dengan sosial media dll

Tahapan Intervensi merupakan tahapan yang bertujuan untuk mengaktifkan
dan menguatkan interaksi sosial (activating social interaction) antar kelompok atau
kesatuan-kesatuan sosial Kegiatan ini dilakukan melalui pertemuan, komunikasi,

diskusi, perbincangan, maupun aksi-aksi bersama lainnya yang mengarah pada
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pengembangan masyarakat. Berikut proses pelaksanaan dan rincian program
praktikan.

Nama Program: Penyuluhan Pencegahan, Pemberantasan, Penyalahgunaan,
dan Peredaran Gelap Narkotika (P4GN) Kepada SATGAS Anti NAPZA dan Siswa
SMP Negeri 1 Cigugur di Kelurahan Cipari
Bentuk Kegiatan :

1. Membantu dalam Memberikan Pembekalan lImu Kepada Relawan / Satgas
oleh Pihak BNNK Kuningan serta Membantu dalam Menyusun Rencana

Program Jangka Pendek dan Panjang

Tabel 4. 8 Pelaksanaan kegiatan penyuluhan 1

Hari Tanggal : | Jumaat, 29 November 2024

Tempat . | Aula Kelurahan Sukamulya

Sasaran . | Tim Relawan/Satgas Anti NAPZA

Narasumber : | BNNK Kuningan

Fasilitator . | Praktikan

Hasil Kegiatan | Tim Relawan / Satgas Anti NAPZA menjadi

lebih memahami peran dan tanggung jawab
mereka dalam mencegah penyalahgunaan dan
peredaran NAPZA di lingkungan sekitaranya,
khususnya Kelurahan Cipari.

Tim Relawan / Satgas Napza memperoleh ilmu
serta edukasi dari pihak BNN mengenai jenis-
jenis Napza dan bahaya nya. limu tersebut
diharapkannya dapat di edukasikan kembali
oleh Tim Relawan / Satgas kepada
masyarakat, dan membangun kolaborasi
dengan pihak berwenang seperti BNN.
Membuat Rencana Program / Agenda Kegiatan
dalam Waktu Dekat
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Foto 4. 11 Pelaksanaan Intervensi Penyuluhan PAGN
Melaksanakan Rencana Kegiatan dalam hal ini Penyuluhan kepada remaja di

SMPN 1 Cigugur
Tabel 4. 9 Pelaksanaan kegiatan kenyuluhan 2

Hari/Tanggal : | Sabtu, 30 November 2024
Tempat . | Lapangan SMPN 1 Cigugur
Sasaran . | Siswa/i di Bawah Umur yang Rentan untuk

terjerat kasus Penyalahgunaan NAPZA

Narasumber . | Praktikan dan tim Relawan Anti NAPZA

Hasil Kegiatan . | Para siswa mendapatkan pemahaman
mendalam tentang bahaya penyalahgunaan
Napza dan dampaknya terhadap kesehatan,
pendidikan, serta masa depan mereka.
Kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran
siswa untuk mengenali tekanan dari lingkungan
yang berisiko dan memperkuat keberanian
mereka untuk mengatakan "tidak" pada
tawaran penggunaan Napza. Selain itu, siswa
diberikan informasi tentang dukungan dan
bantuan yang tersedia jika menghadapi situasi
terkait Napza.

Tim Relawan/Satgas juga berhasil membangun
hubungan positif dengan siswa untuk
memperkuat pengawasan dan edukasi

berkelanjutan
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Foto 4. 12 Pelaksanaan Intervensi
Penyuluhan P4AGN
3. Melaksanakan Rencana Kegiatan dalam hal ini Penyuluhan kepada Remaja

yang tergabung dalam anggota Posyandu Remaja di Lingkungan Sukasari

iatan penyuluhan 3

Tabel 4. 10 Pelaksanaan Ke

Hari/Tanggal Senin, 2 Desember 2024
Tempat TPQ Lingkungan Sukasari
Sasaran Remaja di Lingkungan Sukasari
Narasumber Praktikan

Hasil Kegiatan

Para siswa mendapatkan pemahaman
mendalam tentang bahaya penyalahgunaan
Napza dan dampaknya terhadap kesehatan,
pendidikan, serta masa depan mereka.

Kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran
siswa untuk mengenali tekanan dari lingkungan
yang berisiko dan memperkuat keberanian
mereka untuk mengatakan "tidak" pada
tawaran penggunaan Napza. Selain itu, siswa
diberikan informasi tentang dukungan dan

bantuan yang tersedia jika menghadapi situasi

terkait Napza.

Z ok

Foto 4. 13 Pelaksanaan Intervensi
Penyuluhan PAGN
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4.6. Tahap Evaluasi (Development)
Tahap Evaluasi merupakan tahap yang krusial dalam sebuah program karena

dapat menjadi tolak ukur dalam melakukan perbaikan dan peningkatan kinerja
suatu program. Praktikan telah menyelesaikan program masing-masing dalam
kurun waktu 40 hari.
1. Evaluasi Proses

Dalam pelaksanaannya, kegiatan penyuluhan P4GN ini berjalan dengan baik
dan sesuai dengan rencana, namun dalam beberapa hal perlu diperhatikan
kembali seperti ketepatan waktu dalam pelaksanaan kegiatan dan kondusifitas
dalam proses pelaksanaan penyuluhan P4GN.
2. Evaluasi Hasil

Kegiatan program penyuluhan P4GN atau singkatan dari Pencegahan,
Pemberantasan dan Peredaran gelap narkotika yang telah dilaksanakan oleh tim
SATGAS Anti Napza kelurahan Cipari. Kegiatan Penyuluhan ini dilakukan oleh
BNNK Kuningan yang dilaksanakan di Kelurahan Sukamulya. Hasil kegiatan
program P4GN sudah sesuai dengan tujuan yang ditetapkan yaitu memberikan
pembekalan terkait dengan peningkatan kapasitas dan pemahaman tim satgas
anti NAPZA terkait dengan NAPZA. Selanjutnya kegiatan penyuluhan ini
memberikan hasil terkait komitmen yang harus dibentuk secara kuat oleh setiap
komponen masyarakat yang ada di kelurahan Cipari. Evaluasi hasil dilakukan
melalui pengisian form pre-test sebagai berikut:

Tabel 4. 11 formulir pretest
NO | Informasi Responden Penyuluhan PAGN Pilihan Responden

1 Apakah bapak/ibu tau mengenai | Cukup
penyuluhan PAGN?
2 Apakah Bapak/ibu tau mengenai fungsi | Cukup

diadakannya penyuluhan PAGN

3 Apakah Bapak/ibu tau mengenai bahaya | Baik
narkoba?

4 Apakah Bapak/ibu tau mengenai peredaran | Sangat tidak Baik

gelap narkoba?

Berdasarkan hasil tabel tersebut, pre-test yang diisi partisipan dapat dijelaskan per
poinnya sebagai berikut:
1) Apakah mengetahui mengenai penyuluhan PAGN?
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Pada pertanyaan ini bernilai cukup, artinya partisipan hanya pernah
mendengar mengenai kegiatan tersebut
2) Apakah tau mengenai fungsi diadakannya penyuluhan P4GN?

Pada pertanyaan ini berninai cukup, artinya partisipan hanya pernah
mendengar mengenai fungsi diadakannya penyuluhan P4GN
3) Apakah tau mengenai bahaya narkotika?

Pada pertanyaan ini bernilai baik, artinya partisipan mengetahui bahaya
narkoba, sebab dan akibat dari narkotika, namun partisipan belum mengetahui
mengenai informasi secara detailnya
4) Apakah tau mengenai peredaran gelap narkoba?

Pada ini bernilai sangat tidak baik, artinya partisipan tidak/belum mengetahui

==

mengenai peredaran gelap narkotika yang terjadi di wilayah nya.

Foto 4. 14 Pelaksanaan Evaluasi
4.7. Tahap Terminasi dan Rujukan (Continuity)
1. Terminasi

Terminasi merupakan tahap pengakhiran dari intervensi pekerjaan sosial.
Tahapan ini dilakukan karena kegiatan sudah harus dihentikan sesuai dengan
jangka waktu yang telah ditetapkan sebelumnya. Terminasi bertujuan untuk
memutuskan hubungan secara formal antara praktikan dengan masyarakat
ataupun kelompok sasaran. Sasaran dari tahap terminasi ini adalah target group,
interest group, dan juga Tim Kerja Masyarakat (TKM). Terminasi dalam beberapa
tingkatan yaitu di tingkat desa dan tingkat kabupaten. Pelaksaan terminasi
dilakukan dengan penyampaian keseluruhan hasil praktikum komunitas selama 40
hari mulai dari tahapan inisiasi sosial hingga tahapan evaluasi secara partisipatif.

Namun, untuk memastikan keberlanjutan (continuity), perlu dilakukan rujukan
berupa penguatan koordinasi dengan BNNK, pelatihan lanjutan untuk SATGAS,
serta evaluasi berkala terhadap implementasi komitmen masyarakat. Selain itu,

aspek ketepatan waktu dan kondusivitas kegiatan perlu menjadi perhatian agar
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efektivitas program di masa depan dapat lebih ditingkatkan. Berikut ini merupakan

rangkaian kegiatan terminasi yang dilakukan praktikan dalam beberapa tingkatan,

yakni :
Tabel 4. 12 Pelaksaan Terminasi dan Rujukan

Hari dan Tanggal Terminasi | Kegiatan Partisipan

Kamis, 5 Desember | Tingkat Penyampaian Lurah Kelurahan

2024 Desa proses dan hasil | Cipari,
praktikum Perangkat
komunitas Kelurahan, TKM
selama 40 hari dan Praktikan
mulai dari

asesmen hingga

pelaksanaan dan

rekomendasi.
Jumaat, 6 Desember | Tingkat Laporan Pj Bupati Kab
2024 Kabupaten | kegiatan dan Kuningan/yang
program yang Mewakili,

telah terlaksana | Kaprodi Peksos

di 8 Desa di Kalab Peksos,
Kecamatan Dosen Prodi
Depok serta Peksos dan
Serah terima Rehsos

bantuan atensi
ASTER

2. Rujukan

Praktikan merujuk rekomendasi kegiatan dari program “Penyuluhan
Pencegahan, Pemberantasan, Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika ”
kepada Pemerintahan Kelurahan Cipari untuk dapat ditindaklanjuti demi
kesejahteraan dan Keamanan Kelurahan Cipari. Program “Penyuluhan P4GN”
melalui kegiatan Sosialisasi mengenai bahaya narkoba yang sudah dilaksanakan
selama praktikum komunitas ini diharapkan terus berjalan dengan berbagaiinovasi
kegiatan lainnya oleh Pemerintahan Kelurahan Cipari bersama dengan TKM yang

telah dibentuk. Rekomendasi tersebut antara lain:
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1)

2)

3)

Memastikan bahwa kegiatan penyuluhan P4GN yang dilakukan dapat
dipahami dan dipraktikan oleh remaja dan masyarakat dengan bantuan
perangkat kelurahan khususnya pada bagian kepala seksi keamanan dan
ketertiban umum

Memastikan bahwa penyuluhan yang teah dilakukan dapat dimanfaatkan
dalam mengatasi permasalahan penyalahgunaan dan peredaran gelap
narkoba di wilayah kelurahan Cipari

Melibatkan Badan Narkotika Nasional Kabupaten Kuningan (BNNKK) dalam
program yang akan dilaksanakan di Kelurahan Cipari

LAPORAN
uxMr11p¢m|m

Rowusney o
i o AN SOSIAL PROG
TAMUN 2024

Foto 4. 16 Terminasi dan Rujukan Kabupaten
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BAB V
PRAKTIK BAIK PRAKTIKUM KOMUNITAS

5.1. Integrasi/Keterkaitan/Saling Melengkapi Metode Community Work dan
Group Work serta Capaian terbaik dari Praktikum Komunitas
Keterampilan mezzo, dan makro merupakan konsep yang sangat penting

dalam ranah pekerjaan sosial yang menandai tiga tingkatan intervensi yang saling
mendukung dan berhubungan. Setiap tingkatan memiliki peran yang unik dalam
memberikan bantuan dan mempengaruhi perubahan dalam masyarakat. Secara
umum, keterampilan mezzo menyoroti intervensi kelompok atau komunitas, di
mana pekerja sosial bekerja dengan kelompok untuk memperbaiki dinamika sosial
dan meningkatkan kesejahteraan secara kolektif. Sementara itu, keterampilan
makro memperluas cakupan intervensi ke tingkat kebijakan dan sistemik, di mana
pekerja sosial terlibat dalam perencanaan kebijakan publik atau advokasi untuk
perubahan sosial yang lebih luas. Meskipun memiliki fokus yang berbeda, ketiga
tingkatan tersebut saling melengkapi dalam mencapai tujuan akhir pekerjaan
sosial, yaitu meningkatkan kesejahteraan individu, keluarga, dan masyarakat
secara keseluruhan. Kolaborasi antara ketiga tingkatan keterampilan ini diperlukan
untuk mengatasi masalah sosial yang kompleks dan mencapai dampak yang
signifikan dalam masyarakat.

Dengan memahami dan mengintegrasikan keterampilan mezzo dan makro,
pekerja sosial dapat menyusun strategi yang baik dan efektif untuk mencapai
perubahan yang berkelanjutan dan positif dalam masyarakat. Pemahaman yang
mendalam tentang peran masing-masing tingkatan intervensi membantu pekerja
sosial menyesuaikan pendekatan mereka dengan kebutuhan dan tantangan yang
dihadapi oleh kelompok, atau komunitas yang mereka layani. Dengan demikian,
keterampilan mezzo, dan makro tidak hanya merupakan bagian yang penting dari
pekerjaan sosial, tetapi juga merupakan pondasi untuk menciptakan perubahan
yang berarti dan berkelanjutan dalam masyarakat.

Intervensi keterampilan mezzo dalam pekerjaan sosial berfokus pada
kelompok dan organisasi yang bertujuan memperkuat dan meningkatkan
kesejahteraan komunitas. Ini melibatkan beberapa aspek kunci. Pertama,
pengembangan komunitas menjadi fokus utama, dengan membangun dan
memperkuat jaringan sosial serta sumber daya untuk meningkatkan kualitas hidup

anggotanya secara keseluruhan. Selanjutnya, keterampilan ini mencakup
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organisasi masyarakat, di mana pekerja sosial membantu kelompok dan
organisasi dalam mencapai tujuan mereka dengan memberikan dukungan dan
bimbingan. Terakhir, mediasi digunakan untuk membantu kelompok yang terlibat
dalam konflik menyelesaikan perselisihan mereka secara damai

Keterampilan makro dalam pekerjaan sosial menekankan intervensi di tingkat
kebijakan dan sistem, memperjuangkan perubahan yang bermanfaat bagi klien.
Ini meliputi beberapa aspek penting. Pertama, advokasi menjadi kunci, di mana
pekerja sosial mempromosikan perubahan kebijakan dan sistem yang
menguntungkan klien dan masyarakat secara keseluruhan. Kemudian, penelitian
digunakan untuk meningkatkan pemahaman tentang masalah sosial dan
mengembangkan solusi yang efektif. Selanjutnya, perencanaan dan
pengembangan program dilakukan untuk merancang serta mengimplementasikan
program yang bertujuan mengatasi masalah sosial yang ada dalam masyarakat

Keterampilan mezzo, dan makro dalam pekerjaan sosial tidak berjalan secara
terpisah. Pekerja sosial yang efektif memahami pentingnya integrasi ketiganya dan
mengaplikasikannya sesuai dengan kebutuhan klien. Mereka menyadari bahwa
pendekatan yang menyeluruh dengan menggabungkan kedua tingkatan intervensi
ini memberikan dampak yang lebih besar dalam memenuhi kebutuhan kelompok,
dan masyarakat secara keseluruhan. Dengan menggabungkan keterampilan,
keterampilan mezzo untuk bekerja dengan kelompok atau komunitas, dan
keterampilan makro untuk merancang kebijakan atau intervensi, pekerja sosial
dapat menciptakan perubahan yang signifikan dan berkelanjutan.

5.2. Refleksi Praktikan (Pengalaman Praktikum untuk pengembangan diri
dan pengembangan Profesional Calon Pekerja Sosial, Dilema Etik yang
dihadapi dan Solusinya
Melalui program praktikum, kami memperoleh pengalaman yang sangat

berharga dalam memahami dinamika kehidupan masyarakat secara langsung.
Praktikum ini bukan hanya menjadi ajang pengabdian, tetapi juga ruang
pembelajaran nyata untuk mengaplikasikan teori-teori yang telah kami pelajari di
kelas ke dalam konteks praktis. Kami belajar untuk melihat berbagai persoalan dari
perspektif masyarakat. Dalam prosesnya, kami juga dituntut untuk lebih peka
terhadap kebutuhan mereka, termasuk tantangan sosial, ekonomi, dan budaya
yang dihadapi sehari-hari. Pengalaman ini memperkaya cara pandang kami, tidak
hanya sebagai mahasiswa tetapi juga sebagai individu yang kelak diharapkan

dapat berkontribusi bagi masyarakat. Melalui interaksi langsung dengan
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masyarakat, kami belajar tentang pentingnya membangun hubungan baik
berdasarkan rasa saling percaya. Selain itu, kami menyadari bahwa kerja sama
dan komunikasi yang efektif, baik di antara anggota tim maupun dengan
masyarakat, menjadi kunci keberhasilan dalam menjalankan program kerja yang
telah direncanakan.

5.3. Keterlibatan Praktikan dalam Kegiatan di Lokasi Praktikum Komunitas
Selain melaksanakan program yang dirancang oleh individu, praktikan juga

terlibat dalam berbagai kegiatan di kelurahan Cipari, berikut beberapa kegiatan
yang dilakukan oleh praktikan:
1. Kegiatan Posyandu Balita

Posyandu balita merupakan salah satu upaya pelayanan kesehatan berbasis
masyarakat yang berperan penting dalam memantau dan meningkatkan
kesehatan balita. Kegiatan posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) di desa bertujuan
untuk memberikan pelayanan kesehatan yang terintegrasi, meliputi pemantauan
pertumbuhan dan perkembangan balita, pemberian imunisasi, penyuluhan gizi,
hingga deteksi dini masalah kesehatan.

Posyandu menjadi pusat layanan kesehatan yang mudah diakses oleh
masyarakat, khususnya bagi keluarga dengan balita di wilayah pedesaan. Dalam
pelaksanaannya, kegiatan posyandu dilakukan secara berkala, biasanya sebulan
sekali, dengan melibatkan tenaga kesehatan, kader posyandu, serta peran aktif
masyarakat.

Selain berfungsi sebagai tempat pelayanan kesehatan, posyandu juga menjadi
wadah untuk mengedukasi masyarakat tentang pentingnya pola asuh yang sehat
dan gizi seimbang bagi tumbuh kembang anak. Hal ini bertujuan untuk
menurunkan angka stunting, gizi buruk, serta meningkatkan kesadaran akan
kesehatan anak sejak dini, sehingga dapat menciptakan generasi yang sehat dan
produkitif.

Kegiatan posyandu balita di desa memiliki tantangan tersendiri, seperti
keterbatasan sumber daya manusia, fasilitas, dan dukungan masyarakat. Oleh
karena itu, kolaborasi antara pemerintah desa, tenaga kesehatan, dan masyarakat
menjadi kunci keberhasilan program ini dalam meningkatkan kualitas hidup balita

dan keluarga di desa.
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Foto 5. 1 Kegiatan Posyandu Balita
2. Kegiatan Posyandu Remaja

Posyandu remaja merupakan inovasi pelayanan kesehatan berbasis
masyarakat yang berfokus pada pemantauan dan pembinaan kesehatan remaja
di desa. Kegiatan ini dirancang sebagai upaya untuk menjawab kebutuhan
kesehatan spesifik remaja, yang sering kali belum terfasilitasi secara optimal
dalam program kesehatan lainnya.

Masa remaja adalah periode penting dalam siklus kehidupan, yang ditandai
dengan berbagai perubahan fisik, psikologis, dan sosial. Oleh karena itu, remaja
membutuhkan perhatian khusus dalam aspek kesehatan, seperti gizi, kesehatan
reproduksi, pencegahan penyakit menular, kesehatan mental, hingga
pengendalian perilaku berisiko seperti merokok, konsumsi alkohol, dan
penyalahgunaan narkoba.

Kegiatan posyandu remaja di desa biasanya melibatkan tenaga kesehatan,
kader posyandu, serta remaja itu sendiri sebagai sasaran sekaligus mitra aktif.
Pelaksanaannya meliputi pemeriksaan kesehatan, edukasi tentang kesehatan
reproduksi, konseling, kegiatan olahraga, hingga penyuluhan terkait gizi seimbang
dan pola hidup sehat.

Tujuan utama posyandu remaja adalah membangun kesadaran dan
pengetahuan remaja mengenai pentingnya menjaga kesehatan sejak dini,
mempersiapkan mereka sebagai generasi penerus yang sehat, cerdas, dan
berkarakter. Selain itu, posyandu remaja juga menjadi wadah untuk mempererat
komunikasi dan interaksi positif antar remaja di lingkungan desa, sekaligus
menanamkan nilai-nilai kebersamaan dan tanggung jawab sosial.

Melalui kolaborasi antara pemerintah desa, tenaga kesehatan, dan

masyarakat, posyandu remaja diharapkan mampu menjadi solusi strategis dalam
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menangani berbagai tantangan kesehatan remaja di pedesaan, sehingga dapat

menciptakan generasi yang lebih berkualitas di masa depan.

3. Kegiatan Posyandu Lansia

Posyandu Lansia adalah salah satu upaya pelayanan kesehatan yang
berbasis masyarakat, bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup para lanjut usia
(lansia) melalui pendekatan promotif, preventif, dan kuratif yang terintegrasi.
Program ini diinisiasi sebagai bentuk dukungan terhadap lansia agar tetap sehat,
produktif, dan mandiri meski berada dalam usia lanjut.

Di desa, kegiatan Posyandu Lansia menjadi penting karena banyak lansia

yang tinggal di daerah pedesaan menghadapi tantangan dalam mengakses
fasilitas kesehatan formal. Posyandu Lansia memberikan pelayanan kesehatan
yang terjangkau dan dekat dengan masyarakat, dengan melibatkan kader-kader
lokal sebagai penggerak utama.
Melalui kegiatan ini, berbagai layanan seperti pemeriksaan kesehatan rutin
(tekanan darah, gula darah, berat badan), edukasi kesehatan, pemberian vitamin
atau obat, hingga senam lansia disediakan. Kegiatan ini juga menjadi sarana untuk
mendeteksi dini penyakit dan menjaga kesehatan mental para lansia melalui
interaksi sosial yang positif.

Dengan partisipasi aktif masyarakat, khususnya para lansia, diharapkan
Posyandu Lansia dapat menjadi wadah yang mendukung upaya peningkatan
derajat kesehatan lansia di desa, sekaligus menciptakan lingkungan yang inklusif

bagi mereka untuk tetap menjalani kehidupan yang berkualitas.
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Foto 5. 3 Kegiatan Posyandu Lansia

4. Pengajian

Pengajian merupakan salah satu bentuk kegiatan keagamaan yang memiliki
peran penting dalam kehidupan masyarakat desa. Sebagai media untuk
meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran agama, pengajian tidak hanya
menjadi sarana belajar, tetapi juga memperkuat ukhuwah Islamiyah
(persaudaraan sesama Muslim) di kalangan masyarakat. Kegiatan pengajian di
desa biasanya dilaksanakan secara rutin, baik mingguan, bulanan, maupun pada
momen-momen tertentu seperti peringatan hari besar Islam. Pengajian ini
melibatkan berbagai lapisan masyarakat, mulai dari anak-anak, remaja, hingga
orang dewasa dan lansia, sehingga menjadi wadah yang inklusif untuk
mempererat hubungan antarwarga.

Dalam pelaksanaannya, pengajian di desa sering diisi dengan ceramah
agama, pembacaan ayat suci Al-Qur'an, diskusi keagamaan, serta doa bersama.
Selain itu, kegiatan ini juga kerap diiringi dengan pembelajaran nilai-nilai moral dan
etika yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Melalui pengajian, masyarakat desa tidak hanya mendapatkan pengetahuan
agama yang lebih mendalam, tetapi juga termotivasi untuk menjalani kehidupan
yang lebih bermakna dan harmonis. Pengajian juga berperan sebagai media
pembinaan sosial, yang dapat mendorong terciptanya lingkungan desa yang
religius, damai, dan saling peduli antarwarga. Dengan demikian, kegiatan
pengajian di desa menjadi salah satu pilar penting dalam pembangunan karakter

masyarakat yang berlandaskan nilai-nilai spiritual.
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Foto 5. 4 Kegiatan Pengajian

5. Apel Pagi

Apel pagi adalah kegiatan rutin yang biasanya dilaksanakan di berbagai
lingkungan kerja, pendidikan, atau komunitas tertentu, bertujuan untuk memulai
hari dengan semangat dan koordinasi yang baik. Kegiatan ini menjadi momen
penting untuk menyampaikan informasi, membangun kedisiplinan, dan
mempererat hubungan antaranggota dalam sebuah organisasi.

Dalam pelaksanaannya, apel pagi umumnya diawali dengan baris-berbaris,
penghormatan, serta penyampaian arahan dari pimpinan atau koordinator.
Kegiatan ini juga sering diiringi dengan pembacaan doa, himbauan terkait tugas
atau agenda hari itu, dan motivasi untuk meningkatkan semangat kerja atau
belajar.

Bagi organisasi, apel pagi memiliki manfaat strategis, seperti memastikan
semua anggota memahami tujuan bersama, meningkatkan rasa tanggung jawab,
dan menciptakan budaya disiplin yang kuat. Di sisi lain, apel pagi juga menjadi
sarana membangun solidaritas antaranggota serta meningkatkan komunikasi dan
koordinasi dalam menjalankan tugas-tugas yang telah direncanakan.

Dengan rutinitas apel pagi, diharapkan seluruh anggota dapat memulai
aktivitas dengan sikap positif, fokus, dan memiliki kesiapan yang optimal untuk
menghadapi tantangan sepanjang hari. Kegiatan ini tidak hanya berdampak pada
produktivitas individu, tetapi juga pada keberhasilan kolektif dalam mencapai

tujuan bersama.
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Foto 5. 5 Kegiatan Apel Pagi
6. Kegiatan P2K2

Program Peningkatan Kemampuan Keluarga (P2K2) adalah salah satu inisiatif
yang bertujuan untuk memberdayakan keluarga penerima manfaat (KPM) dalam
meningkatkan kualitas hidup mereka. Kegiatan ini merupakan bagian dari program
yang mendukung pengentasan kemiskinan melalui pendekatan edukasi,
pemberdayaan, dan pembinaan keluarga.

P2K2 dirancang untuk memberikan pemahaman dan keterampilan kepada
KPM agar mereka dapat lebih mandiri secara ekonomi, sosial, dan pendidikan.
Melalui kegiatan ini, peserta diberikan pelatihan, bimbingan, dan informasi
mengenai berbagai aspek kehidupan, seperti pola asuh anak, pengelolaan
keuangan, kesehatan keluarga, dan peningkatan keterampilan kerja.

Di tingkat desa, kegiatan P2K2 dilaksanakan secara terstruktur dengan
melibatkan pendamping program yang bertugas untuk memfasilitasi, memberikan
materi, serta memotivasi peserta dalam menerapkan pengetahuan yang telah
diperoleh. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada individu, tetapi juga
mendorong kolaborasi antaranggota keluarga dalam mengatasi berbagai
tantangan.

Melalui P2K2, diharapkan keluarga penerima manfaat dapat memiliki
kapasitas yang lebih baik untuk memanfaatkan bantuan sosial secara efekiif,
meningkatkan kualitas hidup, dan berkontribusi dalam pembangunan sosial
ekonomi di komunitasnya. Kegiatan ini menjadi langkah strategis dalam

menciptakan masyarakat yang sejahtera dan mandiri.
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Foto 5. 6 Kegiatan P2K2
7. Penyaluran BPJS

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) merupakan lembaga yang
bertugas menyediakan layanan jaminan sosial bagi masyarakat Indonesia, baik di
bidang kesehatan maupun ketenagakerjaan. Kegiatan BPJS mencakup berbagai
program yang bertujuan untuk memberikan perlindungan sosial dan memastikan
akses yang adil terhadap layanan kesehatan, perlindungan kerja, serta dukungan
sosial lainnya.

Dalam bidang kesehatan, BPJS Kesehatan menyelenggarakan program
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), yang memberikan akses pelayanan
kesehatan kepada masyarakat, mulai dari tingkat fasilitas kesehatan primer hingga
rumah sakit rujukan. Kegiatan ini meliputi pendaftaran peserta, edukasi manfaat
program, hingga penanganan klaim layanan kesehatan.

Sementara itu, BPJS Ketenagakerjaan menyediakan perlindungan sosial bagi

tenaga kerja melalui program seperti jaminan kecelakaan kerja, jaminan hari tua,

Foto 5. 7 Pembagian Kartu BPJS
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8. Tugas Asesment Terpadu oleh praktikan

Kegiatan kemanusiaan atau pengabdian kepada masyarakat merupakan
langkah nyata praktikan untuk memberikan kebermanfaatan dan fokus praktikum
ini lebih terukur dan tampak wujudnya. Praktikan melaksanakan pengabdiannya
terhitung sama dengan pelaksanaan praktikum mulai tanggal 1 Desember — 6
Desember 2024.

Beberapa program pengabdian yang dilaksanakan oleh praktikan merupakan
amanah sosial baik dari Pemkab Kuningan ataupun lembaga Poltekesos Bandung.
Adapun penjabaran hasil program pengabdian yang dilaksanakan oleh praktikan
adalah mencari calon KPM yang membutuhkan dan nantinya akan diberikan
bantuan sosial oleh lembaga Poltekesos bandung. Praktikan telah melaksanakan
proses asesmen terpadu untuk menyalurkan bantuan sosial kepada penerima
manfaat di wilayah yang telah ditentukan. Proses ini bertujuan untuk memastikan
bantuan tepat sasaran, sesuai dengan kondisi dan kebutuhan penerima manfaat.
Dalam pelaksanaannya, asesmen ini menyasar 4 orang penerima manfaat, yang
terdiri dari individu kategori fakir miskin dan penyandang disabilitas. Berikut
merupakan tahapan proses Asesmen terpadu.

1) Identifikasi Penerima Manfaat

Praktikan mengumpulkan data awal melalui survei lapangan, wawancara
dengan tokoh masyarakat, dan verifikasi dari data administrasi kelurahan terkait.
Data ini mencakup informasi demografi, kondisi ekonomi, serta status kesehatan
atau disabilitas penerima.
2) Observasi Langsung

Kunjungan ke rumah penerima manfaat dilakukan untuk mengamati
kondisi nyata, seperti tempat tinggal, aksesibilitas fasilitas, serta kebutuhan dasar
yang belum terpenuhi. Hal ini penting untuk mendapatkan gambaran rinci tentang
tingkat kerentanan dan urgensi kebutuhan bantuan.
3) Asesmen dan pemetaan kebutuhan

Berdasarkan hasil identifikasi dan observasi, kebutuhan masing-masing
penerima manfaat dipetakan. Fakir miskin dan disabilitas umumnya membutuhkan

bantuan berupa kebutuhan pokok.
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4) Penyaluran Bantuan
Bantuan sosial disalurkan sesuai dengan hasil asesmen. Keempat
penerima manfaat menerima paket bantuan yang meliputi kebutuhan dasar seperti

sembako

2fp9+5p8,
B Kabupaten

06/12/24 09:52 AM GMT +07:00

Foto 5. 8 Penyaluran Bantuan Sosial
9. Pembuatan Video Profil Kelurahan Cipari
Praktikan melaksanakan kegiatan pembuatan video profil kelurahan Sebagai

bagian dari program pengabdian masyarakat, praktikan telah melaksanakan
kegiatan pembuatan video profil Kelurahan Cipari. Kegiatan ini bertujuan untuk
memperkenalkan potensi wilayah, keberagaman budaya, serta program unggulan
yang ada di Kelurahan Cipari kepada masyarakat luas, baik di tingkat lokal
maupun regional. Praktikan bersama perangkat kelurahan mengadakan diskusi
untuk menentukan tema dan fokus utama video profil. Video ini dirancang untuk
menampilkan keunggulan Kelurahan Cipari, seperti potensi sumber daya alam,
keberagaman adat dan budaya, fasilitas publik, serta program pembangunan yang

sedang berjalan.

Foto 5. 9 Pembuatan Video Profil Kelurahan
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5.4. Tantangan Praktikum Komunitas
Praktikum yang dilaksanakan oleh praktikun memberikan banyak pengalaman

dan tantangan yang sangat berharga kami juga menghadapi berbagai hambatan

dan tantangan selama pelaksanaannya. Hambatan-hambatan tersebut antara lain:

1. Perbedaan Budaya dan Kebiasaan Masyarakat: Dalam beberapa kasus,
masyarakat memiliki kebiasaan dan cara pandang yang berbeda dengan yang
biasa kami temui. Kami memerlukan waktu untuk menyesuaikan diri dan
memahami adat istiadat setempat agar kegiatan dapat diterima dengan baik.

2. Komunikasi yang Kurang Efektif di Awal: Pada tahap awal, beberapa
masyarakat ragu untuk terlibat aktif dalam kegiatan. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya kepercayaan kepada kami sebagai mahasiswa yang dianggap
"orang luar." Dibutuhkan usaha lebih untuk mendekati mereka dengan
pendekatan personal dan empati.

3. Keterbatasan Sumber Daya: Program kerja sering kali menghadapi kendala
keterbatasan anggaran dan alat pendukung, yang membuat kami harus
berpikir kreatif untuk menemukan solusi alternatif.

4. Koordinasi di Internal Tim: Sebagai kelompok dengan latar belakang dan cara
kerja yang berbeda, kami perlu beradaptasi satu sama lain. Terkadang terjadi
perbedaan pendapat yang memengaruhi efektivitas pelaksanaan program.

5. Waktu pelaksanaan praktikum yang sangat singkat sehingga praktikan
diharuskan bekerja secara efektif dan efisien dalam melakukan setiap tahapan
praktik pekerjaan sosial dengan komunitas

6. Pergantian musim di akhir waktu praktikum yaitu musim hujan yang menjadi

penghalang ketika akan mengadakan kegiatan.
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BAB VI
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

6.1. Simpulan
Praktikan Mahasiswa Politeknik Kesejahteraan Sosial Bandung (Poltekesos)

secara keseluruhan telah melaksanakan Kegiatan Praktikum Komunitas di
Kabupaten Kuningan, khususnya Kelurahan Cipari. Dalam waktu 40 hari terhitung
mulai dari 28 Oktober - 6 Desember 2024. Kegiatan praktikum yang telah
dilaksanakan praktikan Poltekesos Bandung memperoleh banyak pengalaman
yang sangat berharga dari masyarakat baik itu dalam berinteraksi sosial, seperti
saling peduli antar masyarakat dalam penyelesaian suatu masalah melalui
beberapa tahapan, pertama tahapan Dialogue untuk membangun relasi dimana
praktikan mulai pendekatan dan melebur ke masyarakat, kemudian dilanjutkan
dengan tahapan Discovery praktikan melakukan rembug warga dan bertemu
organisasi masyarakat sekaligus melaksanakan asessment mengumpulkan data
terkait permasalahan yang ada di masyarakat dan menyusun rencana intervensi
praktikan bersama masyarakat merencanakan intervensi yang tepat untuk
permasalahan masyarakat, dilanjutkan dengan tahap pelaksanaan intervensi
(Development) dimana praktikan bersama masyarakat melaksanakan intervensi
serta evaluasi untuk mengukur keberhasilan intervensi yang dilakukan, tahap
terminasi praktikan melakukan pemutusan hubungan.

Kegiatan Praktikum Komunitas di Kelurahan Cipari berhasil dilaksanakan
dengan fokus pada pemberdayaan masyarakat dan penyelesaian berbagai isu
sosial. Program-program intervensi seperti penyuluhan, pelatihan kader,
pengelolaan sampah, pemberdayaan perempuan, penanganan anak disabilitas,
serta pembentukan satgas anti-NAPZA telah memberikan dampak positif, baik
dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, maupun partisipasi masyarakat.
Evaluasi menunjukkan keberhasilan sebagian besar program dalam mencapai
target yang ditetapkan, meskipun beberapa kendala operasional perlu
diperhatikan untuk perbaikan di masa depan.

Praktikum ini juga menekankan pentingnya kolaborasi antara mahasiswa,
pemerintah kelurahan, lembaga setempat, dan masyarakat untuk memastikan
keberlanjutan program-program tersebut. Dengan pendekatan partisipatif dan

komitmen bersama, kegiatan ini berhasil memberikan manfaat nyata bagi
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masyarakat Kelurahan Cipari. Secara keseluruhan, kegiatan Praktikum Komunitas
di Kelurahan Cipari menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan kolaborasi
antar pemangku kepentingan merupakan kunci keberhasilan dalam
menyelesaikan berbagai permasalahan sosial. Berbagai program yang dirancang
dan dilaksanakan tidak hanya mampu memberikan solusi jangka pendek, tetapi
juga membuka peluang untuk pengembangan jangka panjang yang melibatkan
masyarakat secara aktif. Selain itu, praktik baik yang dihasilkan dari kegiatan ini
dapat menjadi model bagi kelurahan lain dalam mengatasi tantangan serupa,
sekaligus memperkuat peran pemerintah kelurahan sebagai fasilitator dalam
mendukung kesejahteraan masyarakat.

6.2. Rekomendasi
Dalam rangka menindaklanjuti upaya perubahan target sasaran dan tindak

lanjut program agar berkelanjutan maka praktikan membuat rekomendasi kepada

1. Pemerintah Kelurahan

1) Mengadakan pendampingan terhadap masyarakat dalam menangani masalah
kesejahteraan sosial yang ada di desa oleh pemerintah desa setempat.

2) Pemerintah desa menindaklanjuti upaya kegiatan yang telah dilakukan oleh
praktikan masing masing desa sesuai kebutuhan.

3) Melakukan monitoring dan evaluasi rutin terhadap program yang telah berjalan
untuk memastikan hasil yang berkesinambungan.

4) Memanfaatkan hasil dan rekomendasi praktikum sebagai dasar
pengembangan program selanjutnya.

5) Meningkatkan kerja sama dengan lembaga terkait seperti BNNK, dinas sosial,
dan koperasi lokal untuk memperkuat sumber daya dan jaringan pendukung.

6) Melibatkan lebih banyak pihak dalam kegiatan pemberdayaan, termasuk
sektor swasta dan organisasi non-pemerintah.

7) Melanjutkan penyuluhan tentang kesehatan, pola asuh, dan bahaya NAPZA
dengan menjangkau kelompok masyarakat yang lebih luas.

8) Mengadakan kegiatan edukasi berbasis komunitas secara rutin untuk
memperkuat solidaritas dan keterlibatan warga.

2. Pemerintah Kecamatan

1) Mengadakan monitoring terhadap pemerintah desa dalam kegiatan program

yang sudah dilakukan.
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2)

1)

2)

Melanjutkan program untuk ditindaklanjuti ke dalam kebijakan pemerintah
kecamatan seperti program kemiskinan, program penyandang disabilitas,
program lansia, program peduli lingkungan, dan program penguatan
organisasi masyarakat serta Pembentukan tim Satgas Anti NAPZA tingkat
Kecamatan

Pemerintah Kabupaten

Mengadakan monitoring terhadap pemerintah desa dalam kegiatan program
yang sudah dilakukan.

Melanjutkan program untuk ditindaklanjuti ke dalam kebijakan pemerintah
kabupaten seperti program kemiskinan, program penyandang disabilitas,
program lansia, program peduli lingkungan, dan program penguatan

organisasi masyarakat
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LAMPIRAN PRAKTIKUM KOMUNITAS

NO

LAMPIRAN

Lampiran 1. 1 Surat Pengantar Praktikum Komunitas

° /
Y KEMENTERIAN SOSIAL REPUBLIK INDONESIA N
POLITEKNIK KESEJAHTERAAN SOSIAL BANDUNG @ |
- Jalan e H. 367 2601330
Faks. 022-2502962, 3 o A
No
Lampiran © 1 (satu) lembar
Perihal : Surat Pengantar Praktikum Komunitas

Yih,
Camat Cigugur
di

Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan sedang dilaksanakannya Kegiatan Praktikum Komunitas Mahasiswa
Politeknik Kesejahteraan Sosial Program Sarjana Terapan Program Studi Pekerjaan Sosial
Tahun 2024 yang dilaksanakan di Kabupaten Kuningan yang bertepatan di Kecamatan
Cigugur, dan mulai tanggal 28 Oktober 2024
hingga 6 Desember 2024, dengan ini diberitahukan bahwa sebagaimana mahasiswa (daftar

nama terlampir) akan melakukan g

Demikian surat inl kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan
terimakasih,

Bandung, 5 November 2024
la Laboratorium
Prodi Pekerjaan Sosial

Rahmat S tayat

@ memm @ S

Lampiran 1. 2 Surat Undangan Rembug Warga
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FOLITEKNIK KESEIAINTERA AN SOSIAL BANDUNG

(42 260 008 501330 Kol e 1

Karmis, 7 November 2024

Nomor 01/PanKcl-PrukKomunitas'| 172024
Lampiran -2 (dua) halaman
Perihal  : Undangan

Yth.
Lurah, Perangkat kelurahan, Ketua RT dan RW,
Lembaga Masyarakat (terlanpir)
Di

Tempat

Schubungan dengan akan dilaksanskannya kegiatan Rembug Warga oleh
Mahasiswa Praktikum Komunitas Politeknik Kescjahteraan Sosial Bandung Tahun
Akademik 202412025 yang bertempat di Kelurshan Ciperi Kecamatan Cigugur Kabupaten
Kuningan yang akan disclenggarakun pada:

Hari, tanggal : Sabtu, 9 November 2024
Waktu +19.30 WIB s.d slesai.
Tempel Ruang Aula Kelurahan Cipari

Maka dengan ini, kami bermaksud mengundang Bapak/Tbu untuk berkenan hadic
dalam kegiatan terscbut. Demikian sucal ini kami sampaikan, atas perbatian dan ketja sama
nya disampaikan terima kesih

Mengetahui,
Koordinator Desa Mahasiswa,

ad Naufal Rizkani
NRP, 2104047

enata
NIP.199108282014061001

Lampiran 1. 3 Surat Undangan Kegiatan Rencana Intervensi

./ KEMENTERIAN SOSIAL REPUBLIK INDONESIA
Y/ POLITEKNIK KESEJAHTERAAN SOSIAL BANDUNG
Jalan Ir. H. Juanda Nomor 367 Bandung 40135 Telepon 022-2504838, 2501330
aks. 022-2502962 d, e-mail acid
Nomor 02/9 7/PanKel-PrakKomunitas!11/2024 21 November 2024
Lampiran - 2 (dua) halaman
Perihal \Undangan
Yih.
Kepada Lurah Cipari
Kelurahan Cipari
ditempat
Dengan hormat,
Keglatan Perer Intervens| sebagal

bentuk rencana tindak lanjut hasil warga
terkait fokus masalah Penyalahgunaan NAPZA. Maka dengan ini kami mengundang
bapakiibu sekalian yang bertempat pada :

Har, tanggal Sabty, 23 November 2024
Wakty : 19.00- Selesai
Tempat + Masfid Jami Kelurahan Cipan

Kami sangat mengapresiasi perhatian dan dukungan dar bapakiibu. atas kerja
samanya kami ucapkan terima kasin. Demikian surat Ini kami sampaikan. Besar
harapan kami agar permohonan undangan ini dapat dikabulkan.

Koordinator Mahasiswa,

Muhammad Naufal Rizkani
NRP. 21 04,047

Lampiran 1. 4 Daftar Hadir Warga Kegiatan Asesmen MPA
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Lampiran 1. 5 Surat Undangan Kegiatan Penyuluhan PAGN

91




%4/ KEMENTERIAN SOSIAL REPUBLIK INDONESIA

POLITEKNIK KESEJAHTERAAN SOSIAL BANDUNG
Jatan Ir. H. Juanda Nomor 367 Bandung 40135 Telepon 022-2504838, 2501330
Faks. 022-2 2. d, o-mail acid

Nomor 039 7/PanKel-PrakKomunitasi11/2024 28 November 2024
Perihal Undangan

Yih.

Kepada Lurah Cipari

Kelurahan Cipari

ditempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan pelaksanaan Praktkum Komunitas Poitekesos Bandung, kami
mengadakan Kegiatan Sosialisasi Masyarakat mengenai Penyeluhuhan terkait “Pomborantasan
Ponyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN) serta Perencanaan Pembentukan
Satuan Tugas Anti Narkotika Tingkat Kelurahan Cipari". Maka dengan ini kami mengundang
bapakiibu sekalian yang bertempat pada :

Hari. tanggal : Jum'at, 29 November 2024
Waktu : 1530- Selesai
Tempat : Aula Kelurahan Sukamulya

Kami sangat mengharapkan kehadiran bapakfibu untuk kegiatan ini. Demikian surat ini kami
sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasin.

Koordinator Mahasiswa,

Muhammad Naufal Rizkani
IRP.21.04.047

Lampiran 1. 6 Daftar Hadir Kegiatan Penyuluhan P4GN

POLITEKNIK KESEJAH
E TERAAN SOSIAL B
PRAKTIKUM KOMUNITAS S
KEC/\I.\‘IATI\N CIGUGUR
i Jalan Ir.H. Djuanda No.367 Bandung 40135
clepon 62222504838 Email - humns@pollckcsns.nc.id

DAFTAR HADIR
KEGIATAN PENYULUHAN P4GN
SATGAS ANTI NAPZA KELURAHAN CIPARI
Hari/Tanggal + Jumaat, 29 November 2024
: Aula Kelurahan Cigugur

Tempat

Nama

Jabatan Tanda Tangan
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u M Sekertaris
|_S- |Awdh pae Mavasya famnad
| 6. |Praisyo hain7oh F. Sal—qam—
?  |Novtia Zasqa R Bendakara
k] Luna. Fauziah konseling %\
; 9 [d®ha Haita. of angqota e
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W Pasmis My

fii..
1% |Geoldo. M. lhoni | OMEe Mud
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e Nama Jabatan Tanda Tangan
b | W ey | ey &
(3 y«&p Smﬂ" fnggots Kyerar %c
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Lampiran 1. 7 Form Evaluasi BNNK Kuningan

GIATAN PENYULUHAN NARKOBA
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VALUASI DARI Pi
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Lampiran 1. 8 Surat Permohonan Penyuluhan P4GN di SMPN 1
Cigugur

gé/ KEMENTERIAN SOSIAL REPUBLIK INDONESIA

POLITEKNIK KESEJAHTERAAN SOSIAL BANDUNG
Jalan Ir. H. Juanda Nomor 367 Bandung 40135 Telepon 022-2504838, 2501330
Faks. 022-2502962, website:www. ac.id, e-mail ac.id

Nomor : 04/9.7/PanKel-PrakKomunitas/11/2024 28 November 2024
Lampiran -

Perihal : Permohonan Izin Penyuluhan

Yth.

Kepala SMP Negeri 1 Cigugur
JI. Pangeran Sang Adipati, Cipari, Kec. Cigugur, Kab. Kuningan, Jawa Barat

Dengan hormat,

dengan Praktikum i F Bandung, maka kami
mahasiswa Poltekesos Bandung bersama Satgas Anti NAPZA Tingkat Kelurahan Cipari memohon
izin Kegiatan ialisasi mengenai F terkait |

Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN) di SMP Negeri 1 Cigugur”. Adapun
kegiatan tersebut akan dilaksanakan pada tanggal 30 November 2024.

Kami sangat mengapresiasi perhatian dan dukungan dari SMP Negeri 1 Cigugur dan atas
kerja samanya kami ucapkan terima kasih. Demikian permohonan ini kami sampaikan. Besar
harapan kami agar permohonan ini dapat dikabulkan.

Koordinator Mahasiswa,

Muhammad Naufal Rizkani
NRP. 21 . 04. 047
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Lampiran 1. 9 Form Asesmen Terpadu

¢

FORMULIR ASESMEN TERINTEGRASI

RAHASIA

1. KETERANGAN ASESMEN CEPAT (RAPID.

Nama Petugas Asesmen

Nomor Kuesioner

[0 M 01O

Satuan Kerja

Tgl/BIn/Thn Asesmen

M M 0111

II. PROFIL LENGKAP PPKS

A. ALAMAT SESUAI KTP.

B. ALAMAT SESUAI DOMISILI (xoscngkan o afomot daons = K17

Provi I [T provinsi

Kabupaten/Kota | [ ]| kabupatenskata

Kecamatan | [T ]| kecamatan

Desa/Kelurahan/Nagari) | L1 Desa/Kelurahan/Nagari*) [l

ama sis - Nama sis S

C.IDENTITAS PPKS

D. IDENTITAS PENGAMPU PPKS

Nama Lengkap

Nama Lengkap

Tempat Lahir (froviosi

Tempat Lahir Frovinsi)

Tempat Lahir (xobv¥ate)

Tempat Lahir ftofy¥oea)

Pengeluaran Per Bulan
Rp)

Pengeluaran Per Bulan
(Rp)

Tel/Bin/Thn Lahir OO Tel/Bin/Thn Lair O O
Jenis Kelamin [t Jenis Kelamin ik 2. bempn
o T
Ao ‘ o e o= L
& e et
NiK NIK
Nomor Kartu Keluarga | Nomor Kartu Keluarga
Nomor Akta Lahir Nomor Akta Lahir
1D Semesta OTKS D Semesta DTKS
yang diterima | © p
saatini 2w | ssatimi 2o H
3. semtuba . semis m
£ s | P
s B sxe I
. o B & oo
7 i u . e ]
- B ; = BT
Vacah tertinggiyang | €75 L Tjazah tertingsi yang = 08
st [, oo [ e e [
i P iom
| s | G
Status perkawinan | b D Status perkawinan 1 e % QNS D
Pekerjaan Pekerjaan

Hubungan dengan PPKS | 1 v

bk

p=y
5. Sutaraandng
e

E. DISABILITAS

Disabiitas Ral (tergangaurye fungs erck]
1 mputas, lumpuh layuh stau kaku
Paraplegi corchal pabsy (CP)

A seroke

Aot kusta

5 Dwarismeikerdi)

PO

Gbawoh reto rot0)

G Lambatbobjar

7. Dissbltes profita

& Downsyndiom

Mertal (tergangaunya funsi ik, e, don penioku)
o skiolrenis

2t
13 Ganggusn kepriadisn

W s

B ekl

Senorik (12rganggurye sich satu furgs dan panca indero)
16 Dissbites netrs

QU ——

18 Dussbiltas wicara

Iebih ragam dsabilias, antara i disablitas ungl wicars dan
dsabilias nota-tul)
10, Ganda/Mult Schutian ....... =

F.ANAK

Anak dalom situasi dorurat:
20 Anskyary, meniedi penzungsi

21 Anakkorbankerusuhan

22 Anskkerbsn bencans shem

23 Ansk dalern st konflik bersenists
Anak dsiam situas Non-darurat |

4. sk yany berhadspan dengan hukum

25, Anskdart kelompek minarta: dan tersolad,

7. sk yan mergad karban penyalshiunasn narkobke,
alkchal, pukotropika, dan 23t adkef iy
28 Ansk yang merjad korban permagraf.

Ansk dongan HIV/ATS,

31 Anakkorban Kekerasan fsk danyatey plks.
32 Anskckerbankejahatan soksusl.

Ansk kerban jaringan tororkme.

34 AnakPenyundans Disabiltas

35, Anakkorban perakuan salah dan panclantaran.

dengan kandi: Orang Tosnys.

26, Ansk yang dieksplomtast secara esonomi danfatau seksual.

30 Anskkorban penculikan, penjusiin,danjatau perdagangan

‘Ansk yang, meriadi borban stgmatisasidar pelabelan terkait

G. KORBAN BENCANA DAN KEDARURATAN

LANJUT USIA

-
=
E ot

38 Tune Susle 52 LeniutUsis 1
i len e 53 Permasalahan innys (sebutkan]
0. pengems & AN e i
41 Pemaluny i sk dalam kst Larois atau Dsabites, soeken
42, Kelompok Minaritas
Gl
43, Dekes Warga Bnsen Lerbaga Pemasyarkatan (BWOL?|
PP —— i g |
45, Korban Penyalshgunan NAP2A 1. KONDISI FISIK PPKS
46 Korban rllickny Lot 28k O
7. Korban ik kekerasan .
48 Pekerja Migran Indonsia Bermazalah Sosal {PMS] {PUAR) mabias, o)
48, Perermpusn rewan sasie ekornom
50 Karban boncana s
51 Korban bencanasassl
) EKONOMI
T
Apalah Kepala Keluarga | | S O Apakah pernah tidak e —— O
Bekerja? . ) makan dalam sehari? e
Pengeluaran khusus Pengeluaran total per
Pangan per Bulan (Rp.) Bulan (Rp.)
Pekerjaan Kepala Iumiah Tanggungan
Kehargy ol ron dolom el |
1. Status penguasaan o
bangunan tempattinggal | 1Akt e Fres O
yang ditempati
1 b Status lahan tempat | 1. vk senin 3 Tarah ogara D
tinggal yang ditempati | 2 ik e win v iinnpn
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Lampiran 1. 10 Rekapitulasi Kehadiran Praktikan

DAFEAR HADIRAASASIEA PRSKTIKAN POLTEKESOS BANDUNG
PRARTIKUS PERY AN SOSIAL n:-nsuf KOMUNIT, DU
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POLITEKNIK KESEJAHTERAAN SOSIAL BANDUNG

{% KEMENTERIAN SOSIAL REPUBLIK INDONESIA
3. Ir. H. Juanda No. 367 Bandung 40135 Telepon (022) 2504838, Fax. : (022) 2502962

KEMENTERIAN SOSIAL
REPUBLIK INDONESIA

CATATAN PERBAIKAN UJIAN LISAN
PRAKTIKUM KOMUNITAS PROGRAM STUDI PEKERJAAN SOSIAL
PROGRAM SARJANA TERAPAN TAHUN AKADEMIK 2024/2025

PERIODE BULAN

TLNama il ieiestest ek shenesenseres
2.NRP 20408
3. Lokasi Praktikum : \LQ\”N\MV\ U?W\

4. Judul A o borttheel S 1 s o | ot i N e e AR Bt b i b b Pl
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